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2020 Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin
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ABSTRAK
Nama @Anisa Khairiah
M 112040223931
Blul ZPengaruh Pemahaman Karir Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa
oAngkatan 2020 Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah
éDan Komunikasi Uin Sultan Syarif Kasim Riau
Q
egelitian ini dilatarbelakangin dengan pentingya pemahaman Kkarir pada
asiswa angkatan 2020 Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah
@ Kdmunikasi Uin Sultan Syarif Kasim Riau, Sedangkan keputusan yang
iéﬁnbil%eseorang mengenai aspek-aspek karir yang akan ditempuh tidak lepas
gag perfimbangannya terhadap faktor-faktor yang ada dalam tatanan kehidupan
fasyarakat yang merupakan sumber nilai dan tempat tersediannya berbagai hal
§ang dfpat dimanfaatkan oleh individu bagi pengembangan dirinya. Tujuan
dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah ada pengaruh antara
Eemaha?j\an karir terhadap pemilihan karir pada mahasiswa prodi Bimbingan
onselifig Islam angkatan 2020, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sultan
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Byarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif,

enelitian ini dilakukan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau, penelitian peneliti
Aelakukan secara online dengan menggunakan e-survey. Populasi dalam
@enelitian ini dalah mahasiswa angkatan 2020 prodi Bimbingan Konseling Islam.
Sampel didalam penelitian ini sebanyak 50 orang siswa dengan teknik
§engambilan sampel Accidental sampling. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
§eerdasarkan hasil uji T-hitung adalah 2.951 dengan derajat kebebasan 49 dan
g'llai signifikan 0.944. Karna sig lebih besar dari 0.05 menunjukkan kedua variabel
tidak berpengaruh. Berdasarkan uji korelasi Nilai sig 0.760 menunjukkan bahwa

ubugan ini tidak signifikan secara statistik. Uji Linieritas menunjukkan nilai F
gebesar¥0.094 dengan nilai sig 0.760, yang menunjukkan bahwa tidak ada
Eubuun n linear yang signifikan antara kedua variabel tersebut, jadi variabel X
gan Y tidak berhubungan. Uji validitas menunjukkan bahwa 43 dari 50 pernyataan
&dalah ‘&nalid (sig <0.05), dan Cronbach Alpha sebesar 0.818. Hasil penelitian ini
‘@enunj@kkan bahwa pemahaman Kkarir (X) penting, ia tidak berpengaruh
grhadap pemilihan karir (Y). Kesimpulan penelitian ini menekankan pentingnya
Bemahaﬁ:\an karir dalam membantu mahasiswa membuat keputusan yang tepat
mengen:%i masa depan mereka dan memberikan rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut dalam bidang bimbingan karir.

-

<
Kata kgﬁci : Pemahaman Karir, Pemilihan Karir.
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ABSTRACT

Name @Anisa Khairiah

RIM 112040223931

%‘igé . The Influence of Career Understanding on the Career Choices of
“; o oStudents Class of 2020 Islamic Counseling Guidance Study Program,
@ 3 orFaculty of Da'wah and Communication, Uin Sultan Syarif Kasim
€5 oRiau

Fhis research is motivated by the importance of understanding careers in students
§f§he cgl;ass of 2020 of the Islamic Counseling Guidance and Guidance Study
‘gr‘@grar&, Faculty of Da'wah and Communication, Uin Sultan Syarif Kasim Riau.

Mdanwahile, the decisions a person makes regarding aspects of the career they will
pusue cannot be separated from their consideration of the factors that exist in the
%‘amewg:rk. Community life is a source of value and a place where various things
é:re available that can be utilized by individuals for their self-development. The
%urpose}?of this research is to find out whether there is an influence between
gareer finderstanding and career choice among students of the 2020 Islamic
€ounseling Guidance Study Program, Faculty of Da'wah and Communication,
@IN Sultan Syarif Kasim Riau. This research uses a quantitative approach
Fethod, this research was conducted at UIN Sultan Syarif Kasim Riau, the
Eesearcher conducted the research online using e-survey. The population in this
§udy students from the 2020 class of the Islamic Counseling Guidance Study
Erogram. The sample in this research was 50 students with a sampling technique
§sing accidental sampling. The results of this research show that based on the
Besults of the T-test it is 2.951 with 49 degrees of freedom and a significant value
gf 0.944, Because a sig greater than 0.05 indicates that the two variables have no
ect. Based on the correlation test, the sig value of 0.760 indicates that this
lationShip is not statistically significant. The linearity test shows an F value of
8.004 V\Eth a sig value of 0.760, which indicates that there is no significant linear
Eelationghip between the two variables, so variables X and Y are not related. The
;cz_’aliditygtest shows that 43 of the 50 statements are valid (sig <0.05), and
Cronbaéh Alpha is 0.818. The results of this research show that understanding
career X) is important, it does not have a effect on career choice (Y). The
concluston of this research emphasizes the importance of understanding careers
in heIpEg students make the right decisions regarding their future and provides

recommendations for further development in the field of career guidance.
=

e
u

xpgqeg,ku

S

Keywor8ls: Career Understanding, Career selection.

nery wisey jrreig



AV VYSAS NIN

JoiU

<,

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

o
)

&,

KATA PENGANTAR
2 E
glgnlllahlrrahmamrrahlm

BUJl syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT yang telah memberikan
ahmat nikmat, hidayah, dan kekuatan serta kemudahan sehingga penulis
S|I°’menyelesa|kan skripsi ini. Penulis juga tidak lupa mengirimkan sholawat

Iﬁn kepada junjungan nabi besar Muhammad SAW. Dengan ridho Allah

, penulis berhasil menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh
ahaﬁan Karir Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Angkatan 2020 Prodi
imbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Sultan Syarif
im Elau sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial
0s)=di program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
omun%aﬂ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

fJcapan terima kasih penulis berikan kepada pihak pihak yang telah
iembeftkan dukungan dan bantuan serta penghargaan yang setinggi tingginya
enulis curahkan kepada:
Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Prof. Dr. Imron Rosidi, MA, Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Prof Dr. Masduki M.Ag, Dr. Toni Hartono M.Si, dan Dr. H. Arwan
M.Ag selaku wakil dekan I, Il, dan 1ll, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Zulamri, S.Ag, M.A, selaku Ketua Program Studi Bimbingan
K@nseling Islam.
Ibg Rosmita M.Ag, selaku Sekretaris Program Studi Bimbingan Konseling
IsEm.
Bipak Rahmad M.Pd, selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan
b@yak ilmu yang sangat bermanfaat kepada penulis serta bimbingan arahan
d%fi masukan juga dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
dengan baik.
Té"ima kasih kepada bapak Dr. Azni, M.Ag, selaku Penasehat Akademik
(FR).
Térima kasih kepada Bapak Amiramza, S.H.l sebagai Ketua Pengadilan
Agama Tembilahan Kelas I1.
Té};ima kasih kepada bapak Saiful Rahman, S.H.l., M.H sebagai Wakil
Kgtua Pengadilan agama Agama Tembilahan Kelas Il Agama Tembilahan
Kelas II.
Tefima kasih kepada Bapak Zulfikar, S.H.l sebagai Hakim dan juga sebagai
I\/&ntor penulis saat magang.
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Terima kasih kepada Bapak Dr. H. Muhammad Tawwaf Kepala
Peppustakaan UIN Suska Riau.

Tgima kasih kepada Ayashanda tercinta Drs. H. M. Junaidi Razak,
seseorang yang tiada hentinya memebrikan dukungan, doa dan kasih
sagangnya, telah banyak berkorban demi si penulis, mendidik, merawat dan
mgnjaga penulis dengan baik, beliau yang telah bekerja keras untuk
menafkahi keluarga kecilnya, begitu banyak keringat yang menetes demi
membahagiakan keluarganya, terima kasih abba.

Tgima kasih kepada seseorang yang ku sebut Ibu, seseorang yang pernah
kuzsinggahi rahimnya selama 9 bulan, beliau adalah Hj. Pustika, mama yang
telah merawat, mengASIhi dan ibu adalah madrasatul ula’. Ibu adalah
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tang. Melihat kondisi Indonesia yang semakin tahun membutuhkan pemuda

Eh “":I
=:())

\/ﬂ BAB I

=T © PENDAHULUAN

20 2x B
o 0 =
(el gaﬁar Belakang Masalah
2 3 g-’ Sglah satu perkembangan saat ini adalah banyaknya persaingan karir akibat
QO
% ‘Ee%ajua’h teknologi dan komunikasi. Perkembangan Karir juga sangat cepat dan
% Tg;?egjbah?ubah Hal ini tentu menjadi tantangan bagi dunia pendidikan, khususnya
® g9
S ga&xm H‘Dbungan dengan layanan bimbingan dan konseling. Masa-masa sekolah
= =
3 éleﬁaeng@w atas merupakan masa perkembangan dimana individu dituntut untuk
~ =
('é gia‘ﬁat rri_é’nentukan arah keputusan karirnya di masa depan. Namun, masih banyak
= = | . . . -
§ Beserta %Idlk yang belum memahami betapa pentingnya keputusan karir dan
g %agalméﬁa strategi pengambilan keputusan karir yang tepat.
=}
% g_' Indonesia tentunya memiliki tujuan atau keinginan untuk menghasilkan
g Qeneraﬂ yang cakap, berprestasi, cerdas, dan dapat diandalkan untuk membangun
3 ﬁegara dalam segala aspek, baik agama, ekonomi, sosial maupun politik. |
=
= Sertujuan untuk memajukan pembangunan bangsa dan negara di masa yang akan
Y
W
=

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e
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ang dapat memajukan Negara tentunya hal ini sangat diperlukan pemuda yang

usp

erkompeten dalam bidang pekerjaan yang akan digelutinya kelak. Hal ini dapat
|Iakukan jika generasi kita mampu membuat keputusan yang mantap, terutama

rge/(uaw

lam k:arlr masa depan atau merencanakan karir masa depan mereka dengan

antap:TDimana seorang individu diharapkan tepat sasaran dalam memilih

ns oey)

gekerjaﬁa serta paham dan mengerti kemampuan minat bakat yang dimilikinya.

Jo!

Kemud§n mencari tahu apa yang harus dilakukan di masa depan dan
merencanakan dengan baik menegenai Kkarir yang akan digeluti. Disamping itu
* setiap d?ang tentunya ingin dapat melangkah dengan lancar menuju karir masa
epan, ISarena kesuksesan seseorang dapat diukur salah satunya diukur dari jenjang
arir yaﬁg dimilikinya, dan karir yang baik tentunya juga berasal dari pengambilan

WXQ_

putusan karir yang baik pula.

Sglaln itu, pemahaman tentang pekerjaan yang akan di ambil juga sangat
diperlulén. Karena dengan begitu seseorang akan memahami job description dari
pekerjaai’r_\ yang akan dilakukan nantinya. Selain dari pada itu juga dengan paham

nery w
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0

hadap karir yang akan diambil juga dapat membuat seseorang nyaman dan

asa @enang dengan pekerjaan yang digelutinya dan akan membuat seseorang

110 8

bu@j_betah dengan pekerjaannya. Masa yang dianggap sudah matang untuk
peﬂlmbangkan keputusan karir adalah pada masa menginjak jenjang

pugo e

e dldlﬁhn perguruan tinggi. Karena pada tahap ini, pencapaian identifikasi diri

dimbuem bugge|las |
160N

at r%enonjol pemikiran lebih logis, abstrak, idealistis, dan lebih banyak waktu

REN

blsli’én di luar keluarga.

e ue@eq%

Buepun gxe

I\@ka dari itu perlu diketahui karir suatu yang fundamental dan sangat

erlul@n dalam menata kehidupan , hal ini diperlukan agar ketika mahasiswa

o

enganmll keputusan mengenai karir dapat semakin mantap untuk bekal hidupnya

efzey ypun|a= ne

elak. Femahaman karir adalah kondisi di mana seorang individu dapat
engembangkan dan memahami situasinya ketika membuat keputusan Karir.

o S

yalam hal ini, individu juga harus dapat memahami berbagai risiko yang akan

exlue

ihadapinya dalam karirnya di masa depan, dan selain risiko tersebut, individu

ga harus dapat memahami job description dari pekerjaannya agar tidak terjadinya

W

salahan dalam bekerja. Pemahaman Karir sangat dibutuhkan karena dapat

rg:e

engurangi kesalahan dalam pengambilan keputusan karir, memahami resiko

uBp URHW

. Bekerjaan, memahami dunia kerja, dan mendukung kematangan kompetensi kerja.

@A

ebagaiYmahasiswa yang akan menyelesaikan studinya dan melanjutkan ke dunia
V)

erja, dmarapkan dapat memahami apa itu karir agar tidak salah dalam mengambil

eputusgn karir.

PEngambllan keputusan karir adalah salah satu proses penentuan terhadap

Xlaquins EeIaeA

Karir yaﬁg diambil dengan alternatif perbandingan dan evaluasi terhadap Karir
tersebutg Selain itu, sangat disarankan agar mahasiswa terkhusus untuk mahasiswa
tmgkatéékhir agar dapat memahami Kkarir masa depan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam mengambil keputusan karir masa depan.

gdanya kecenderungan perubahan terhadap pola-pola dunia kerja serta
berbagai macam model pendidikan yang muncul di eraglobalisasi saat ini,
memba@a tantangan tersendiri bagi perubahan orientasi layanan bimbingan Karir.
Salah s:;ftu sasaran utama perubahan bimbingan karir adalah seputar layanan

bimbing%n karir. Karena dieraglobalisasi perkembangan karir juga sangat di

nery w
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?3 3
kedepankandan dalam dunia kerja maupun universitas karena karir adalah salah

pre@am dalam suatu lembaga pendidikan maupun instansi. (Tohirin, 2009)

I'CK}

Ba eydio ]

germasalahan yang tidak dapat dihindari yaitu permasalahan yang
e

dynfuserbuele
|6&hpu

ﬁuepmq

ubtﬁlgan dengan karir. Salah satunya adalah masalah pada perencanaan Karir.
ini sejalan dengan pernyataan Havighurst yang menyatakan bahwa tugas-tugas

e eméangan remaja yaitu: (1) Mencapai hubungan baru dan lebih matang

Beqas

edgan T’eman sebaya baik pria maupun wanita; (2) Mencapai peranan sosial pria

wamta (3) menerima keadaan fisik diri dan menggunakannya secara efektif;

g. ue
Buepun-

(4)(C’Mencapa| kemandirian emosional. Pada upaya untuk mencapai peranan

&2 Ne!
QD
>

lgum

sial pﬂa dan wanita dimana di dalamnya terkandung upaya pencapaian Karir.
estanIQOl?)
Eermasalahan dalam perencanaan Karir ini penting untuk diperhatikan

Ul sty eAIey

arna sehubungan dengan banyaknya kebingungan yang dialami oleh remaja

eniue

alam menentukan arah karirnya. Tidak hanya itu kebingungan dalam karir pada
maja akan berakibat pada tingkat kematangan perkembangan kepribadian
dividu.

Karir pada umumnya berhubungan dengan pekerjaan akan tetapi Karir

URp UB)WNFIEOEPW

apat juga diartikan sebagai suatu proses aktualisasi diri untuk mengeksplorasi

s

emampman individu dengan terus melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih

rmaA

nggi sebagal prasyarat memperoleh pekerjaan atau jabatan yang diinginkan.
nawaﬁ* Irianti Mansyur, 2019)

=
Menurut pandangan Ginzberg pemilihan Karir tidak terjadi sekali saja

JaqumS/ge)n

Ialnlgn mengalami suatu proses perkembangan yang meliputi jangka waktu.
Pada ungumnya mencakup kurun waktu selama enam hingga sepuluh tahun, yang
dimula'éﬁari sekitar 11 tahun dan berakhir sesudah usia 17 tahun atau awal masa
dewasaMenurut Conger, salah satu tugas perkembangan remaja adalah pemilihan
dan pergapan karir. Pemilihan karir merupakan saat seorang remaja mengarahkan
diri paga suatu tahapan baru dalam kehidupan mereka. Membuat keputusan
memilif’(f,jkarir merupakan usaha remaja menemukan dan melakukan pilihan di

antara b’;"rbagai kemungkinan yang timbul dalam proses pemilihan karir.

nery wise
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Karir seringkali disamakan dengan pekerjaan. Perencanaan karir adalah
sa@ hal yang paling penting dalam perkembangan karir individu. Seringkali

A pefencanaan Karir disamakan dengan pemilihan pekerjaan. Sebenarnya arti

ugze|!
é10

®a

a

=6

r I%ih luas dari sekedar memilih pekerjaan. Karir berkaitan dengan

opu

ekembangan seseorang dan menjadi bagian penting dalam kesuksesan dalam

a5 dimbus

p geseorang, untuk itu karir perlu direncanakan dengan sangat baik.

Uefeqas
epfh 16

} amguan perencanaan karir yang baik sama hubungannya dengan pemahaman

e

Buagun

s@va mengenai karir itu sendiri. (Sitompul, 2017-2018).

&Ienurut Donald E Super pemilihan Kkarir adalah suatu usaha

3 ggUN[es ne:

(7))
erealig)asikan konsep diri seseorang. Dalam arti, pemilihan karir merupakan karir

ang dipilih dengan dasar karakter, nilai, bakat, dan minat seseorang. Seseorang

ekte

pat dé:")katakan sukses dan berhasil dalam pemilihan karirnya apabila telah

B s

Arcapai kepuasan secara pribadi terhadap pemilihan karirnya. (Nufus, 2017).

Ada kelebihan dan juga kekurangan dalam teori Donald E Super ini,

@Pw edue

elebihan teori Donald E Super terdapat pada kemampuan individu itu sendiri

I'EJEO

paya bisa membentuk konsep diri dalam satu bidang pekerjaan yang disukainya.
dapun kelemahannya vyaitu terletak jika seorang individu tidak bisa membentuk
@onsep diri terhadap bidang pekerjaan dan jika tidak mendapatkan bimbingan pada
éﬁhap perkembangan maka individu sulit untuk mengembangkan konsep diri dan
<Eotensi %iri yang dimilikinya. Setelah mengetahui kelebihan dan kelemahan teori
:g\i, mal%; teori yang sesuai untuk digunakan dalam mengatasi dan menyelesaikan
&asalargdalam pengambilan keputusan karir yaitu teori Donald E Super dalam
gemilih% pekerjaan karir Donald E Super (Zaleha, 2019).

fg’lenurut Ingarianti dan Purwanigrum menyatakan bahwa memilih suatu
pekerja,éﬁ adalah sama dengan memilih jalan hidup. Dalam kenyataannya, banyak
dari meFeka yang masih bingung menentukan rencana dan tujuan mereka dalam
rangka Efnempersiapkan kerja. Oleh karena itu penggunaan teori Donald E. Donald
E Supegmini sangat cocok untuk kesiapan kerja individu karena didalam teori ini
Donald“:E Super lebih dikenal dengan Self-Concept Theory. Dinamakan demikian,
karena aﬂalam penelitiannya konsep diri vokasional yang langsung berkaitan

dengan ngf:;emilihan karir dalam hal kesiapan kerja dan dalam mencetuskan teori
=
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G

‘/Earlrnya memberikan perhatian yang lebih terhadap bagaimana implikasi konsep
I}_Iﬂd@ldu terhadap proses pemilihan karir (Mutmainah, 2020).

CE-L

Qleh karena itu penggunaan teori Donald E. Donald E Super ini sangat

Q Bue.e|
80 eydi

k utuk kesiapan kerja individu karena didalam teori ini Donald E Super lebih

éllganalmdengan Self-Concept Theory. Dinamakan demikian, karena dalam
Eééelltlgnnya konsep diri vokasional yang langsung berkaitan dengan pemilihan
gaér daﬁm hal kesiapan kerja dan dalam mencetuskan teori karirnya memberikan
gegqatlaﬁ yang lebih terhadap bagaimana implikasi konsep diri individu terhadap
gro‘oses @milihan karir (Mutmainah, 2020).

(7))
gemahaman karir merupakan salah satu aspek dalam perkembangan karir

eAgey yninj

dividé? Kecakapan dalam mengambil keputusan, merupakan tujuan utama dari
mahagc)nan karir yang ditempuh oleh setiap individu..

} U STy

Berdasarkan uraian diatas, penelitian tertarik untuk melakukan penelitian

eniue

engan judul “Pengaruh Pemahaman Karir Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa

ngkatan 2020 Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan

mREeogsSW

omunikasi Uin Sultan Syarif Kasim Riau”.

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
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1.25 Renegasan Istilah

27. Pemahaman Karir

93]

Remahaman Karier (career knowledge) adalah tingkat penguasaan individu
rhadaéb;dunia pekerjaan yang ditandai dengan pengetahuan mendalam tentang

erbaga& informasi karier. Pemahaman karier yang baik dan tingkat pemahaman

ngwrts'uegnqe/(uaqj_p

ri Ju@ baik akan mendukung kegiatan perencanaan karier, mempersiapkan
alternatﬁ pilihan karier, mengevaluasi alternatif pilihan karier, dan membuat
keputusgn karier (Hartono, 2016).
2.2. Peiﬁilihan Karir

tziwarir berhubungan dengan profesi atau pekerjaan yang diketahui oleh
seseorag—g seperti disebut Hornby dalam Bimo, bahwa karir merupakan pekerjaan
profes1 dkael dan Hastuti menyatakan ““career refers to the activites associated
an mdnyz_iﬂdual s of work™. Artinya karir mengacu pada aktifitas yang berhubungan

dengan Pekerjaan seumur hidup inidividu (Satriadi, 2020).

‘yejesew nyens uenefui} neje yinuy l‘nésunued ‘uelode| ueunsnAuad ‘ye
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Menurut Ginzberg proses pemilihan karir tidak hanya terjadi sekali saja
mk@n mengalami suatu proses perkembangan yang meliputi jangka waktu.

a

le=]"
emio ﬁu

a urﬁumnya mencakup kurun waktu selama enam hingga sepuluh tahun, yang
ulal_darl sekitar usia 11 tahun dan berakhir sesudah usia 17 tahun atau awal
a dewasa (Batubara, 2013).

l@lenurut Donald E Super pemilihan Kkarir adalah suatu usaha

Beges diyapue@ buere|!
ghpuBa

-Buepun 16

eaI|§53|kan konsep diri seseorang. Dalam arti, pemilihan karir merupakan karir
dlgllh dengan dasar karakter, nilai, bakat, dan minat seseorang. Seseorang

e§ ue.
Bugun

at dg%atakan sukses dan berhasil dalam pemilihan karir apabila telah tercapai

&z N

a

©

(7))
puasafy kerja pribadi terhadap pemilihan karirnya (Nufus, 2017).
Palam pandangan Holland pemilihan dan penyelarasan karir merupakan

] eliey N

atu Iépanjangan dari kepribadian seseorang. Manusia mengekpresikan diri,

inat dan nilai- nilai mereka melalui pilihan pekerjaan dan pengalaman kerja

E_r,iuegw S

ereka. Dalam pengembangan teorinya, Holland menggunakan dua alat tes

sikologis yang dianggap esensial yaitu Vocational Preference Inventory dan Self-

oy «+>10V]

irected search. Kedua alat itu mengukur kompetensi-kon petensi dan minat-minat

enurut persepsi diri sendiri sebagai evaluasi atas kepribadian seseorang. Holland

fep umjwnpe

ga dengan jelas mengatakan bahwa model teorinya dapat dipengaruhi oleh usia,

((e=100)

ender, Relas soaial, intelligensi dan pendidikan (Afandi, 2011).
V)

MINgaA

ﬁada intinya teori ini menganggap bahwa suatu pemilihan pekerjaan atau
%batan ;merupakan hasil dari interaksi antara faktor hereditas dengan segala
Eengartﬁ budaya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang dianggap memiliki
@

Berananggentmg (Sukardi, 1987).

Identifiiasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dalam penelitian

S
ini adakh pemahaman Karir terhadap pemilihan karir pada mahasiswa prodi
Bimbingfan Konseling Islam angkatan 2020, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sugan Syarif Kasim Riau.

wn
Batasarx Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang peneliti dapatkan pada identifikasi

masalal'fyang akan diteliti. Penulis memfokuskan pada pengaruh pemahaman

nery wis
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)
‘/Earir terhadap pemilihan karir pada mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam

£

@@atag 2020, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sultan Syarif Kasim
SR

Rig. 2

%Lgcmusgn Masalah

<§ § Berdasarkan latar belakang diatas, yang telah dipaparkan, maka pokok
ﬁi;:s'ala@yang dibahas pada penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh antara
§e§1aha§ian karir terhadap pemilihan karir pada mahasiswa prodi Bimbingan
Efmseliﬁg Islam angkatan 2020, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sultan

0
3

yarif Igasim Riau.

Afjeeme

ujuanPenelitian
%dapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah ada

EEAmi

ngaruh antara pemahaman karir terhadap pemilihan karir pada mahasiswa prodi
: (=

imbingan Konseling Islam angkatan 2020, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,

dge) ums!|

IN Sultan Syarif Kasim Riau.

ge

anfaat Penelitian
Secara keilmuan, hasil hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang

pengaruh teori donald tentang pemahaman karir terhadap pengambilan
keputusan Kkarir pada mahasiswa. Secara praktis penelitian ini dapat
memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti mengenai pengaruh
teoﬁ donald tentang pemahaman karir terhadap pengambilan keputusan karir
pad;g. mahasiswa.

Unﬁuk memenuhi syarat mendapatkan gelar sarjana strata satu (S1) Sarjana
sosirail (S.S0s).

) JaquinBaIBM}INgaAUsW UBP UBYWNJUEBRD

istema;i;ika Penulisan
Adapun sistematika susunan penulisan proposal skripsi penelitian ini

adalah ébagai berikut:

BAB1™: PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti memaparkan latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

neny wisey JrreAg uejng
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penekiti menjelaskan kajian terdahulu, teori tentang
pemahaman karir dan pemilihan karir, konsep operasional,
kerangka berfikir, dan hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menjelaskan jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, poplasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji
validitas dan reliabilitas, teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menjelaskan gambaran umum prodi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
UIN Suska Riau.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian dan
permasalahan, sesuai dengan variabel yang di teliti menggunakan
SPSS 25.0 for windows.

PENUTUP

Pada bab ini peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan

menyertakan saran.

AFTAR PUSTAKA
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Hemy Graviani Putri dengan judul “faktor penunjang dan faktor penghambat

pe emilihan karir dikalangan mahasiswa program studi ilmu informasi dan
pe rgustakaan” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar
pen’éaruh faktor penunjang dan penghambat pemilihan Kkarir di kalangan
mahasiswa program studi ilmu informasi dan perpustakaan (Graviani, 2017).

Richma Hidayati dengan judul Layanan informasi Karir Membantu Peserta
Dic&k Dalam Meningkatkan Pemahaman Karir. Penelitian ini bertujuan untuk
mergadakan layanan bimbingan konseling karir yang akan membuat peserta
didﬁ( terhindar dari kesulitan dalam memutuskan karir karena memiliki
informasi yang memadai. Penelitian ini menunjukkan bahwa, pemberian
bimbingan Kkarir kepada peserta didik itu sangat penting karena berguna untuk
membekali individu dengan informasi-informasi yang diperlukan. Dampak
dari pemberian bimbingan karir adalah meningkatnya kegiatan dan prestasi
belajar, mengembangkan cita-cita, dan semangat dalam menjalani kehidupan
sehari-hari (Richma, 2015).

Maglikhah, Dkk yang berjudul Implementasi Teori Donald E. Super Pada
Prog_:ram Layanan BK Karir Di SMK. Penelitian ini berfokus pada penerapan
teoﬁ‘ dari Donald E. Super mengenai program layanan BK Karier di SMK.
Tuj?f;an penelitian ini adalah untuk mengetahui apa dampak dari penerapan
teo_g_f Donal E. Super pada program layanan BK karir di SMK. Hasil dari
per@litian ini adalah perlunya penanganan spesifik terhadap siswa SMK
ka[éha siswa SMK sering mengalami perubahan mental dan penanganan
per&embangan karir perlu dilakukan dari berbagai aspek agar secara
ko@orehensif terdeteksi lebih dini minat dan bakat siswa sehingga tidak
terjidinya penyesalan (Maslikhah, 2019).

Tu]§an dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang
meaadi penghambat siswa dalam mengambil keputusan karir siswa di SMK

Pelﬁa Nusantara 2 Semarang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan metode

nery w
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penelitiannya adalah studi kasus. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
fak@r penghambat pengambilan Kkarir siswa adalah ingin melakukan kegiatan
yarfl mendukung bidang karirnya sebaik mungkin sesuai dengan potensi yang
dingliki dan tidak menyia-nyiakan peluang karir yang ada (Rinda, 2019).

Zamizar “pengaruh pemahaman Karir terhadap pengambilan keputusan karir
pad% mahasiswa angkatan 2018 prodi bimbingan konseling islam fakultas
dalgé;/ah dan komunikasi uin sultan syarif kasim riau”. Membahas mengenai
tentang adanya atau tidak pengaruh pemahaman Karir terhadap pengambilan
ken‘ﬁtusan karir mahasiswa terkhusus mahasiswa prodi bimbingan konseling
isla:m fakultas dakwah dan komunikasi uin suska riau angkatan 2018.
Seb&@gaimana seperti yang kita lihat beberapa tahun kebelakang banyaknya
ma?r)asiswa yang kurang memahami mengenai Karir sehingga tidak tepat
sasaran dalam memilih pekerjaan serta kurang paham dan kurang mengerti
tentang kemampuan minat bakat yang dimilikinya. Untuk mengambil
keputusan karir ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah

pemahaman karir. (Zanizar,2022).

andasan Teori

Pemahaman Karir

¢  Dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, “paham dan mengerti
b%ﬁar” (Salim, 2022). Terlihat Jelas bahwa pemahaman memegang peranan
p%iting dalam proses pembelajaran. Hal ini karena pemahaman juga
m@rupakan proses, tindakan atau cara memahami, memahamkan dan
m;éhgerti sesuatu dengan benar. Menurut Badudu kata paham berarti
pehgertian, dan pengertian berarti hal-hal, caracara, hasil kerja memahami.
I\/énurut Tolbert dalam bukunya Counseling for carier Development,
pénahaman karir suatu program yang disusun untuk menolong
péfkembangan anak agar mengerti tentang dirinya, mempelajari dunia kerja
urguk mendapatkan pengalaman yang akan membantu dalam membuat
k%’)utusan dan mendapatkan pekerjaan (Japar, 2019).

=  Sedangkan menurut Sudjono, pemahaman (compherehension) adalah

A . .
kemampuan seseorang untuk memahami atau mengerti sesuatu setelah

nery w
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mengetahui dan mengingatnya. Lebih lanjut Santrock menjelaskan bahwa
B@om menempatkan pemahaman ke dalam ranah kognitif, ranah yang
bétkaitan dengan aspek intelektual atau pemikiran/penalaran. Jadi
pé?}nahaman, diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami
informasi dan mampu menginterpretasiakannya dalam kalimat sendiri,
m%_”liputi kemampuan menjelaskan, menginterpretasikan, memberi contoh,
m@mperkirakan, memprediksi, meringkas, dan merencanakan. Karir
merupakan istilah yang didefinisikan oleh kamus besar bahasa indonesia
seﬁagai perkembangan dan kemajuan seseorang baik pada kehidupan,
pg:kerjaan, atau jabatan. Biasanya pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan
yafig mendapat imbalan berupa gaji maupun uang (KBBI, 2008).

= Menurut Super dalam Yeni Muslihatul Khoiriyah bahwa karir adalah
serangkaian pekerjaan, jabatan dan kedudukan yang mengarah pada
kehidupan dalam dunia kerja (Khoiriyah, 2012).

Pemahaman karier (career knowledge) adalah tingkat penguasaan
individu terhadap dunia pekerjaan yang ditandai dengan pengetahuan
mendalam tentang berbagai informasi karier. Pemahaman karier yang baik
dan tingkat pemahaman diri juga baik akan mendukung kegiatan
perencanaan karier, mempersiapkan alternatif pilihan karier, mengevaluasi
a@rnatif pilihan karier, dan membuat keputusan karier (Hartono, 2016).

Pemahaman Kkarir adalah kondisi dimana individu mampu

ue[s

mgngembangkan keadaan dirinya ketika membuat keputusan Karir. Menurut
D§_hald E Super pemahaman Kkarir adalah membantu individu
m§ngembangkan kesatuan dan citra diri serta perannya dalam dunia kerja.
Sédangkan menurut Tolbert dalam bukunya “Counseling For Carrier
D&velopment” pemahaman karir adalah suatu proses yang dirancang untuk
ménbantu anak berkembang memahami dirinya sendiri, mempelajari dunia
ké“rja untuk menperoleh pengalaman yang membantu pengambilan keputusan
dg rencana akuisis pekerjaan (Laela, 2018).

Menurut Khoiriyah bahwa pemahaman Kkarier (Occupational

. 1

se

Kmowledge) adalah penguasaan siswa terhadap dunia karier yang dan

nery w
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bercirikan pengenalan mendalam mengenai berbagai informasi Kkarier
(@oiriyah, 2012).

%  Preoccupational merupakan posisi yang sangat penting dalam
pgjalanan karir seseorang, sebab posisi ini dapat menjadi awal menuju
kesuksesan Kkarir. Artinya, jika pada posisi ini individu mengalami
kggamangan karir, maka ia cenderung mengalami masalah dalam menjalani
ké'CFirnya.

—  Karir dikatakan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan yang
sa(.ﬁng berhubungan, dalam hal ini seseorang memajukan kehidupannya
dg:ngan melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan,
aspirasi, cita-cita adalah modal dasar bagi karir individu. Berdasarkan
p&lgertian-pengertian diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa karir ialah
sebuah pekerjaan atau jabatan seseorang untuk memenuhi kebutahan dan
kehidupan sehari-hari guna bertahan hidup. Karir juga di pengaruhi oleh
faktor psikologis, sosiologis, kultural geografis, pendidikan, fisik, ekonomis
dan kesempatan terbuka, yang sama-sama membentuk jabatan seseorang
dimana seseorang tadi memperoleh sejumlah keyakinan, niai, kebutuhan,
kemampuan, keterampilan, minat, sifat kepribadian, pemahaman dan
pengetahuan yang semuanya mengarahkan pada pola perilaku yang selaras
déiﬁgan pengaharapan masyarakat dan budaya.

Menurut Super dalam Sunaryo Kartadinata dkk, bimbingan karir

ue[s

merupakan proses membantu individu untuk mengembangkan dan menerima
gagfnbaran diri secara terintegrasi dan mandiri serta peranannya dalam dunia
kefgja, serta menguji konsep-konsep dirinya tersebut dan mengonversinya
teﬁ'\adap kenyataan yang ada untuk memberikan kepuasan diri dan
masyarakat. Menurut The National Vocation Guidance Assosiation,
bi%bingan karir merupakan aktivitas dan program membantu peserta didik
m%ngasimilasi dan mengintegrasikan pengetahuan, pengalaman, dan
agesiasi-apresiasi pengenalan diri, pemahaman dunia kerja masyarakat dan
sy%rat-syaratnya, serta faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam

p@]entuan sebuah jabatan karir (Kartadinata, 2017).
=
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Dalam bidang bimbingan karir, membantu peserta didik
mgrencanakan dan mengembangkan serta pengambilan masa depan Karir.
Biglang ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut :

P@nantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan karir yang
hendak dikembangkan.

P(-,%nantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya, khususnya karir
yafﬁg dikembangkan orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha
Ogientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usahamemperoleh
p@ghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup

O:rjentasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, khususnya
sesuai dengan karir yang hendak dikembangkan (Kartadinata, 2017).

c Berdasarkan penjelasan diatas bimbingan karir adalah layanan yang
berkaitan dengan pemahaman tentang dirinya dan dunia kerja yang pada
akhirnya mampu untuk memilih dan menyusun rencana karir kedepannya.

Menurut  Super, pemahaman karir adalah pribadi untuk
pengembangan kesatuan dan gambaran diri serta perannya dalam dunia
kerja. Sedangkan menurut Tolbert, pemahaman karir adalah suatu program
yang di susun untuk membantu perkembangan anak supaya paham akan
divinya, mempelajari dunia kerja untuk mendapatkan pengalaman yang akan
m%mbantu dalam menentukan keputusan karir dan mendapatkan pekerjaaan.
P%a dasarnya individu harus mempunyai kemampuan dalam menentukan
pi%han karirnya dengan mengetahui individu tersebut menyukai/aktifitas
tegfentu, yang kemudian melahirkan suatu minat karir yang pada gilirannya
m§numbuhkan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya sesuai
déﬂ'gan tipe-tipe kepribadiannya.

Pémilihan Karir

g Pemilihan karir adalah suatu keputusan psikologis yang dibuat oleh
|na|V|du dalam menentukan pekerjaan/studi yang sesuai dengan lapangan
kéjja yang cocok. Holland bahwa pemilihan karir merupakan hasil dari

in@raksi antara faktor hereditas (keturunan) dengan segala pengaruh budaya,

nery wise
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teman bergaul, orang tua dan orang dewasa yang dianggap memiliki peran
p@ting (Munandir, 1996).

% Menurut Donald Super dalam (Hastuti, 2005) pilihan karier
mgrupakan suatu perpaduan dari aneka faktor pada individu sendiri seperti
bakat khusus, minat, kebutuhan, sifat-sifat kepribadian serta kemampuan
inielektual, dan banyak faktor di luar individu, seperti taraf kehidupan sosial-
eIZ—CSnomi keluarga, variasi tuntutan lingkungan kebudayaan dan
kesempatan/kelonggaran yang muncul (Hastuti, 2005).

g’ Menurut Crites pilihan karier adalah pemilihan Kkarir yang tidak
di%uat berdasarkan fantasi atau khayalan, namun berdasarkan minat,
kapasitas dan nilai-nilai yang dianut oleh seseorang yang dicapai oleh
segeorang setelah mengeksploitasi dunia dengan jalan mengelaborasi serta
mengklarifikasi minat, bakat, kemampuan serta nilai-nilai pribadi yang
dianut, setelah terlebih dahulu mengalami perkembangan karir dalam jangka
waktu yang cukup panjang (Purnamasari, 2006).

Menurut Ginzberg pilihan karir merupakan suatu proses dengan
kompromi yang dinamis dan berlangsung seumur hidup yang mengharuskan
mereka berulang-ulang melakukan penilaian kembali dengan maksud dapat
leih mencocokan tujuan-tujuan Karir yang berubah sesuai kenyataan kerja.
G?ﬁzberg menegaskan bahwa proses pilihan karir itu terjadi sepanjang hidup
mgnusia, artinya bahwa suatu ketika dimungkinkan orang berubah pikiran.
Hgl ini berarti bahwa pilihan karir tidaklah terjadi sekali saja dalam hidup
m@wsia.

Eo Pemilihan karier merupakan suatu proses kegiatan yang panjang
teé'adi sepanjang kehidupan seseorang, dan dialami tidak sekali waktu saja
mélainkan mencapai seumur hidup. Selain itu dalam memutuskan
k;E:ier/pekerjaan di pengaruhi oleh 2 faktor keberhasilan, yaitu: 1) faktor-
fa%)tor yang mempengaruhi dari dalam diri siswa (faktor internal) seperti
p@didikan, pengetahuan informasi Kkarier, fisik dan pemahaman diri
tef/f\jadap potensi yang dimiliki siswa seperti, minat, bakat dan karakteristik

k@o_ribadian; 2) faktor-faktor yang mempengaruhi dari luar diri siswa (faktor
=
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eksternal) seperti sosiologis, kultur geografis ekonomi dan kesempatan
te@uka yang di dalamnya menggambarkan pengaruh dalam keluarga dan
péhgaruh dari lingkungan masyarakat sekitar.

g. Karir dalam perspektif Holland yang paling sesuai adalah perpaduan
antara tipe kepribadian tertentu dengan model lingkungan yang sesuai akan
mgnghasilkan keselarasan dan  kecocokan okupasional sehingga
sigcf)va/individu dapat mengembangkan diri dalam lingkungan Kkarir atau
jabatan tertentu dan merasakan kepuasan. Perpaduan dan pencocokan anrata
ti@ tipe kepribadian dan model suatu lingkungan memungkinkan
m?c)ramalkan pilihan jabatan serta keberhasilan dan stabilitas individu dalam
jabatan yang diampu.

c Holland berpegang pada keyakinan, bahwa suatu minat yang
menyangkut pekerjaan dan okupasi adalah hasil perpaduan dari sejarah hidup
seseorang dan keseluruhan kepribadiannya, sehingga minat tertentu akhirnya
menjadi suatu ciri kepribadian yang berupa ekspresi diri dalam bidang
pekerjaan, bidang studi akademik, hobi inti, berbagai kegiatan rekreatif dan
banyak kesukaan yang lain (Winkel & Hastuti, 2005).

Holland juga berefleksi tentang jaringan hubungan antara tipe-tipe
kepribadian dan antara model-model lingkungan, yang dituangkan dalam
ba%an yang disebut Hexagonal Model dan model ini menggambarkan aneka
jagk psikologis antara tipe- tipe kepribadian dan model-model lingkungan,
m?;ikin pendek jarak (menurut garis-garis dalam model) antara dua tipe
k@ribadian maka makin dekat kedua tipe itu dalam makna psikologisnya
dafgl makin panjang jarak (menurut garis-garis dalam model) maka makin
jaﬁh kedua tipe itu dalam makna psikologisnya (Winkel & Hastuti, 2005).

2. Menurut buku Holland minat yang berkaitan dengan pekerjaan dan
ke’ci:ier merupakan kombinasi dari riwayat hidup seseorang dan seluruh
k%ribadiannya, sehingga minat tertentu pada akhirnya akan berbentuk
s@agai berikut menjadi ciri kepribadian: diri ekspresi di bidang pekerjaan,
pe:I'jeIitian akademis, hobi inti, berbagai kegiatan hiburan, dan banyak minat

Iaﬁnnya. Teori Holland memiliki beberapa asumsi utama. Pertama adalah

nery w
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bahwa orang dapat diklasifikasikan menurut enam tipe kepribadian, dan

seﬁap tipe adalah model teoritis yang dapat digunakan untuk mengukur

ordng. Kepribadian individu biasanya mengandung sebagian besar atau

segnua jenis karakteristik ini dengan derajat yang berbeda-beda. Kode tiga

haruf (seperti SEI) digunakan untuk menggambarkan sejauh mana seseorang

mgmiliki karakteristik dari setiap tipe kepribadian (Hastuti, 2012).

1.;Proses Pemilihan Karir

=

Menurut ginzberg proses pemilihan karir mencakup beberapa

g’[ahapan yaitu tahap fantasi, tahap tentatif, tahap realistik, tahap

(7))
geksplorasi, tahap kristalisasi dan tahap spesifikasi.

)
)
=

b)

nery wisey| jureAg uejng yo A3IsIaArun) JIure|sy aje3g

Tahap Fantasi Tahap ini seseorang memilih karirnya secara
sembarangan, tidak di dasarkan pada kemampuannya. Pemilihan
karir di dasarkan karena rasa kagum dan terkesan terhadap suatu
profesi.

Tahap Tentatif Tahap ini seseorang mulai berkembang dalam
pilihan karirnya, awalnya pertimbangan karir hanya didasarkan
pada ketertarikan saja tidak mempertimbangkan hal lainnya yang
juga mempengaruhi, dalam tahap ini hal tersebut dipertimbangkan.
Seseorang mulai menyadari bahwa minatnya berubah-ubah dan
mulai memikirkan karir apa yang cocok untuk dirinya sesuai dengan
kemampuannya.

Tahap Realistik Tahap realistik seseorang memberikan penilaian
terhadap karir yang akan dipilihnya. Penilaian berasal dari
pengalaman atau pengetahuannya tentang karir yang dipilihnya
kemudian dijadikan pertimbangan untuk memasuki pekerjaan atau
untuk menentukan jurusan yang dipilihnya di perguruan tinggi.
Tahap eksplorasi Tahap eksplorasi yang telah melakukan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan pilihan karir akan mencapai
keberhasilan atau bisa juga mengalami kegagalan. Keberhasilan
atau kegagalan yang dialami akan membentuk pola pikir diri

seseorang mempertimbangkan kembali karir yang telah dipilihnya.
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e) Tahap Kristalisasi Individu berpikir dan menyadari bahwa untuk
g menentukan pilihan karirnya harus mempertimbangkan faktor-
2 faktor yang mempengaruhi dalam menentukan keputusannya baik
g. itu faktor eksternal maupun faktor internal.
of)  Tahap Spesifikasi Setelah seseorang menentukan pilihan karir yang
i menurutnya sesuai, dalam tahap ini pilihan pekerjaan atau jurusan
i di spesifikasikan lebih khusus (Hanifan, 2011).

ZAspek-Aspek Pilihan Karir
ccn Aspek-aspek pilihan karier menurut Crites adalah: mengeksplorasi
»

gkondisi pribadi, mengeksplorasi bidang minat karir, kecenderungan untuk

Amencapai keadaan yang menyempit dalam pilihan bidang minat Karir,

e

cmenentukan arah pilihan bidang minat Kkarir, kesediaan untuk
mempertahankan arah pilihan bidang minat karir yang sudah dibuat,
keyakinan bahwa pilihan bidang minat karirnya akan tercapai serta
kepastian dan spesifikasi bidang minat karir (Purnamasari, 2005). Aspek
dalam pilihan karier, yaitu:

a) Kemampuan intelegensi

Kemampuan intelegensi yang dimiliki individu memegang peranan
yang penting, sebab kemampuan intelegnsi yang dimiliki seseorang
dapat dipergunakan sebagai pertimbangan-pertimbangan dalam
memasuki suatu pekerjaan atau karir dan juga sebagai pelengkap
dalam mempertimbangkan memasuki jenjang pendidikan tertentu.
Bakat

Perlu sedini mungkin bakat-bakat yang dimiliki seorang anak-

N

anak di sekolah diketahui dalam rangka memberikan bimbingan
belajar yang paling sesuai dengan bakatnya dan memprediksi bidang
kerja atau karir para murid setelah menamatkan studinya.

Minat

p

Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapai suatu pekerjaan
jabatan atau karir. Jika seseorang tidak berminat pada suatu pekerjaan

yang dijabatnya maka orang tersebut tidak dapat menyelesaikan
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pekerjaannya dengan baik, sehingga orang tersebut menjadi tidak
nyaman atau mudah bosan terhadap pekerjaan yang dijabatnya.
Sikap

Sikap merupakan suatu kecenderungan yang relatif stabil yang
dimiliki dalam mereaksi terhadap dirinya, orang lain atau situasi
tertentu. Namun pada masa remaja, terjadi perubahan dalam sikap
maupun perilaku. Hal ini akibat pengaruh teman sebayanya, karena
pada masa ini remaja mempunyai kesempatan untuk melibatkan diri
dalam berbagai kegiatan sosial sehingga pergaulan remaja semakin
luas.
Konsep diri

Konsep diri sangat berpengaruh terhadap pilihan karir, karena
pilihan karir merupakan cerminan dari konsep diri. Seseorang yang
dapat memilih karir sesuai dengan konsep dirinya maka orang
tersebut mampu menilai dirinya sendiri terhadap pilihan karir yang
dipilihnya.
Nilai

Nilai yang dianut oleh individu berpengaruh terhadap pekerjaan
yang dipilihnya serta berpengaruh terhadap prestasi dalam pekerjaan.
Setiap individu mempunyai nilai sendiri-sendiri dalam bekerja.
Prestasi

Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang
sedang ditekuni oleh seseorang berpengaruh terhadap pilihan jabatan
di kemudian hari.
Keterampilan

Keterampilan dalam bidang tertentu juga sangat berpengaruh
terhadap pilihan jabatan seseorang. Jika seseorang tidak memiliki
keterampilan khusus akan kalah bersaing dengan orang yang
memiliki keterampilan khusus.

Penggunaan waktu senggang
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Penggunaan waktu senggang juga sangat menentukan pilihan
karir seseorang. Waktu senggang dapat dimanfaatkan dengan
kegiatan yang berguna, misalnya kegiatan-kegiatan yang bermanfaat
seperti menulis artikel, membaca buku atau koran, dan lain
sebagainya.

Hobi atau kegemaran

Setiap inidvidu mempunyai hobi yang berbeda dengan hobi yang
dimiliki oleh orang lain. Kegemaran individu dalam bidang karang
mengarang, tulis menulis, artikel dan lain sebagainya memiliki
kecenderungan untuk menentukan karirnya sesuai dengan hobinya.
Dengan hobi yang dimilikinya, seseorang dapat memilih pekerjaan
yang sesuai dengan hobinya. Hal ini akan berpengaruh terhadap
prestasi kerja yang dijabatnya.

Pengalaman kerja

Pengalam kerja merupakan bekal seseorang untuk memasuki
dunia kerja. Dengan pengalaman kerja yang didapat maka orang
tersebut akan siap memasuki dunia kerja, sebaliknya, orang yang
tidak mempunyai pengalaman kerja akan tidak siap memasuki dunia
kerja. Sehingga tidak mengetahui yugas-tugas yang akan dijalaninya
nanti.

Penampilan lahiriah

Penampilan lahiriah juga sangat berpengaruh terhadap pemilihan
karir. Jika seseorang berpenampilan tidak rapi, maka orang tersebut
kemungkinan besar tidak diterima dalam pekerjaan, karena
penampilan lahiriah merupakan gambaran dari kepribadian orang
tersebut.

Masalah pribadi

Masalah dari diri juga dapat berpengaruh dengan pemilihan karir.

Individu yang mengalami masalah akan menyelesaikan masalahnya

dengan cara yang baik tanpa emosi, sehingga dapat diperkirakan
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apabila menghadapi masalah di pekerjaan nantinya akan

menyelesaikan dengan cara yang baik pula.

32 Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir
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Kemandirian pemilihan karier bukanlah semata-mata merupakan

pembawaan yang melekat pada diri individu sejak lahir
Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang datang
dari lingkungannya. Menurut Ali dan Asrori ada sejumlah faktor yang
yang mempengaruhi perkembangan kemandirian karir, yaitu:

Gen atau keturunan orang tua. Kemandirian pemilihan karir juga
seringkali diturunkan oleh orang tua yang memiliki sifat
kemandirian dalam karir Namun, faktor keturunan ini masih
menjadi perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa
sesungguhnya bukan sifat kemandirian dalam karir orang tuanya itu
menurun kepada anaknya. Hal ini terjadi berdasarkan cara orang tua
mendidik anaknya dalam menentukan pilihan karir.

Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak
akan mempengaruhi perkembangan kemandirian pilihan karir anak
remajanya. Orang tua yang terlalu banyak melarang atau
mengeluarkan kata “jangan”’kepada anak tanpa disertai dengan
penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan
kemandirian pilihan karir anak. Sebaliknya, orang tua yang
menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat
mendorong kelancaran perkembangan anak. Demikian juga, orang
tua yang cenderung sering membanding-bandingkan anak yang satu
dengan anak yang lainnya juga akan berpengaruh kurang baik
terhadap perkembangan kemandirian pilihan karir anak.

Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang
tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung
menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat
perkembangan kemandirian pemilihan karir pada siswa. Demikian

juga proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya
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pemberian sanksi atau hukuman (punishment) juga akan
menghambat  perkembangan kemandirian  pemilihan  Karir.
Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih menekankan pentingnya
penghargaan terhadap potensi anak, pemberian reward dan
penciptaan kompetisi positif akan memperlancar perkembangan
kemandirian pemilihan karir pada siswa. Keempat, sistem
kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan masyarakat yang
terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur sosial, merasa
kurang aman atau menekan kurang menghargai manifestasi potensi
mahasiswa dalam kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran
perkembangan  kemandirian  pemilihan  karir.  Sebaliknya,
lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potensi

dalam berbagai bentuk kegiatan.

4. Teori Tentang Pilihan Karir

nery wisey JireAg uejpng yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e)}§

a.

Menurut Sukardi pilihan karier adalah tindakan ekspresif yang
memantulkan motivasi, pengetahuan, kepribadian, dan kemampuan
seseorang (Sukardi, 1985).

Menurut Donald E. Super memandang bahwa pilihan Kkarier
merupakan implementasi dari konsep diri. Kematangan bekerja dan
konsep diri merupakan dua proses perkembangan yang
berhubungan dan merupakan tulang punggung dari teori yang
dikemukakannya. Pendapat ini kemudian dirumuskan menjadi
sepuluh rumusan pola perkembangan arah pilihan jabatan (Sukardi,
1985).

Menurut Caster menyatakan bahwa sikapvokasional individu
berkembang dari usaha untuk menyesuaikan secara langsung
terhadap keluarga dan tuntutan sosial kepada persepsinya sendiri
terhadap kebutuhan dan kemampuan (Sukardi, 1985).

Holland menyatakan bahwa suatu pemilihan pekerjaan atau jabatan

adalah hasil dari interaksi antara faktor hereditas dengan segala
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pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang

memilih pekerjaan, jabatan atau karier tertentu adalah suatu rentetan

akibat dari keputusan-keputusan yang diambil individu pada tahap-

g dianggap memiliki peran yang penting (Sukardi, 1985).

& e. Menurut Peter M. Blauberpendapat bahwa arah pilihan pekerjaan
g. adalahciri-ciri psikis individu, proses motivasi, dan strata status
o sosial dari orang tua individu (Sukardi, 1985).

i_”-f. David V. Tiedman mengungkapkan bahwa keputusan untuk
=

=

Z

@)

(=

tahap kehidupannya di masa lalu (Sukardi, 1985).

(7))
onsegfOperasional

konsep operasional adalah konsep secara jelas mengenai variabel-variabel

Eeneliti?gh untuk memberikan hasil penelitian yang seragam pada semua pengamat.

Konsep operasional juga menjelaskan tentang bagaimana kegiatan yang harus

%ilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang dimaksud. Kegiatan yang

Earus dilakukan disini adalah membuat konsep-konsep yang telah dikelompokan

gedalam variabel agar dapat diukur.

:1aquins ueyingaAuaw uep uekun

Pemahaman Karir
Menurut Donald E Super pemahaman karir adalah membantu pribadi

untyk mengembangkan kesatuan dan gambaran diri serta peranannya dalam
durga kerja. Jika dianalisis dari teori perkembangan karir super, tentang
korﬁep kematangan karir, maka individu yang memilki pemahaman Kkarir
dit%]dai dengan : 1) mengetahui tentang kemampuan dirinya, 2) memilki
penzgjetahuan tentang dunia kerja, 3) mengetahui pekerjaan yang sesuai dengan
kemfampuan dirinya (Trisnaini, 2017).
Per‘gilihan Karir

;ﬁ Holland menyatakan bahwa suatu pemilihan pekerjaan atau jabatan
ada@h hasil dari interaksi antara faktor hereditas dengan segala pengaruh
bucgiya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang dianggap memiliki
per%’n yang penting (Sukardi, 1985)

B

= Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka yang perlu

A
dicgri adalah pengaruh dari pemahaman Kkarir terhadap pemilihan Kkarir pada

nery w
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mahasiswa angkatan 2020 Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Da@vah Dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
Adapun faktor internal dalam diri individu dan faktor eksternal di luar diri

Faktor Internal. Yang termasuk faktor internal adalah, taraf intelegensi, bakat
kh@us, minat, sifat-sifat, nilai-nilai kehidupan (values) , pengetahuan,
kea@aan jasmani (Sukardi, 1985)
Faktor Eksternal. Yang termasuk faktor internal antara lain, status sosial
ekqgé’omi keluarga, prestasi akademik siswa, pendidikan sekolah, tuntutan
yan% melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap program studi atau
latifan, lingkungan (Hastuti, 2004).
0]

uggjul siny eAiey ynunjes nepe uelbeqges di

c Tabel I
Konsep Operasional
ARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR

1=

W)

@emahaman 1. mengetahui 1. mengetahui apapun yang menjadi kemampual

Karir (X) tentang dirinya,

S’ kemampuan 2. memiliki kemampuan pengetahuan tentang

= dirinya, dunia pekerjaan,

= 2. memiliki 3. mengetahui pekerjaan yang sesuai dengat

S pengetahuan kemampuan yang dimiliki oleh dirinya.

§ ® tentang  dunig

S ) kerja,

g ® 3. mengetahui

L = pekerjaan yang

§ 5 sesuai  dengaf

5 Y kemampuan

2 s dirinya.
= [Menurut Donald E
S Buper)

Pemilihan [1. Faktor Internal |1. Faktor Internal

Karir(\@ a. Taraf a. Kemampuan siswa untuk mencapa
o intelegensi prestasi yang memiliki peranan untuk
g b. Bakat menetapkan dan mempertahankan suaty
g khusus tujuan, untuk menilai keadaan diri secars
7 c. Minat krits dan objektif
- d. Sifat-sifat b. Kemampuan yang menonjol yang
=3 e. Nilai-nilai dimiliki seseorang dalam bidang kognitif
P kehidupan bidang keterampilan dan bidang kesenian
@ (values) c. Kecenderungan yang menetap pada dir
g
z
o)
=
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f.

g.

Pengetahua
n

Keadaan
jasmani.

Faktor Eksternal

a.

Status sosial
ekonomi
keluarga
Prestasi
akademik
siswa
Pendidikan
sekolah
Tuntutan
yang
melekat
pada
masing-
masing
jabatan dar
pada setiaf
program
studi
latihan
Lingkungan

atay

seseorang untuk merasa tertarik padi
suatu bidang tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam berbagai kegiatar
dalam bidang tertentu

Sifat kepribadian, ciri ciri kepribadiar
yang memiliki  kecenderungan dar
memberikan corak pada seseorang sepert
gembira, ramah, halus, terbuka, fleksibel
tertutup, pesimis, dan ceroboh

Nilai- nilai  kehidupan  merupakar
beberapa konsep ideal yang diterims
seseorang dan dijadikan sebagai pedomar
atau pegangan hidup. Nilai-nilai sanga
berpengaruh dan membentuk gaya hiduj
seseorang (life style)

Informasi yang dimiliki tentang bidang
bidang dan tentang diri sendiri. Informas
tentang dunia kerja yang dimiliki olef
siswa dapat akurat dan sesuai dengar
kenyataan atau tidak akurat idealisasinya
bilamana informasi yang tidak akura
diganti dengan informasi yang lebil
akurat, ada  kemungkinan  Siswz
mengalihkan perhatiannya dari beberapg
jabatan yang mula-mula didambakar
kejabatan lain.

Ciri-ciri ~ fisik yang dimiliki olel
seseorang seperti tinggi badan, bera
badan, jenis kelamin, dalam bidang
pekerjaan  tertentu  mempersyaratkar
keadaan jasmani berkaitan dengan ciri
ciri fisik seseorang.

Faktor Eksternal

a.

Beberapa hal yang melatarbelakangi statug
sosial ekonomi orang tua adalah tingkatar
pendidikan orang tua, penghasilan, dar
status pekerjaan orangtua

Prestasi akademik diartikan sebagai suatt
tingkat pencapaian tertentu dalam Kkerj:
akademik terbukti pada hasil evaluas
belajar, hasil tes, nilai lapor, atau hasil te
potensi akademik lainnya

Tingkatan atau jenjang yang dimilki atay
diperoleh melalui lembaga pendidikan
Semakin  tinggi tingkat pendidikar

nery wisey JireAg uejyng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3jel§
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seseorang maka semakin mudah orang
tersebut memperolen pekerjaan atay
jabatan tertentu dan penghargaan d
masyarakat

d. Mempersiapkan seseorang untuk diterimg
pada jabatan tertentu dan berhasil d
dalamnya.

e. Lingkungan yang bersifat potensia
maupun direkayasa mempunyai hubunga
yang positif terhadap sikap, perilaku, dar
keseluruhan hidup dan kehidupan orng
disekitarnya.

Neje ueibeqges diynbuaw bueie|iq ‘|
uepun-Buepun 1Bunpuilig e3dio yeH

sng NIN Y!ltw ejdio jeHq @

)

4. Kegrangka Berpikir
%neliti menetapkan pengaruh pemahaman karir sebagai topik utama, teori

n} eAieynnunies

i membahas tentang pengaruh pemahaman Karir terhadap pemilihan karir. Teori

5

nelitian ini yaitu dengan menyebarkan angket kepada mahasiswa prodi

WU%IU

imbingan Konseling Islam, fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN sultan syarif

Nowl

asim Riau sebagai bentuk tes yang dilakukan oleh peneliti.
Variabel X adalah pemahaman karir, akan memberikan Pengaruh terhadap

ariavel Y Pemilihan karir pada mahasiswa UIN sultan syarif kasim Riau.

v}
=
c
3
L4
& - — -
; Pemahaman Karir (X) Pemilihan Karir (Y)
@ w»
i3 mengetahui tentang 1. Faktor Internal
g kem@mpuan dirinya, Taraf intelegensi
Si me@iliki pengetahuan Bakat khusus
g tentgng dunia kerja, Minat
%. mengetahui pekerjaan Sifat-sifat
2 yangsesuai dengan Nilai-nilai kehidupan (values)
ken@mpuan dirinya. Pengetahuan
2 Keadaan jasmani.

aktor Eksternal

Status sosial ekonomi keluarga
Prestasi akademik siswa

Pendidikan sekolah

Tuntutan yang melekat pada masing-
masing jabatan dan pada setiap
program studi atau latihan

J. Lingkungan.

2.

—mocaerJloro oo o
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0/a

otesis
Arti kata hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya dibawah dan

1g1q 'L
8 ex@ NeH

a”m artlnya kebenaran. Jadi hipotesis yang kemudian cara menulisnya

suarkan dengan ejaan indonesia menjadi hipotesa dan berkembang menjadi

Emouwfuel

teSIg Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

Bt@uu

ada@ permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
kun:to 2019).

agginn
pugpt

%ﬁ

o (o=l : : .

5 § I-szoteS|s diartikan sebagai pemecahan masalah atau jawaban sementara
oo

gta% magalah yang diteliti dalam penelitian.34 Hipotesis adalah suatu kesimpulan
3

y¥ang mésih belum sempurna atau kesimpulan yang masih kurang, sehingga perlu
Q

gisempgﬁnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian.

Bipotesis juga dapat dikatakan sebagai suatu predisi yang melekat pada

sy e

Suiatu variabel yang bersangkutan. Dengan demikian, tarap ketepatan prediksi
%ngat tergantung pada suatu tarap kebenaran dan ketepatan landasan teoritis.
§ecara teknis hipotesis dapat didefinisikan sebagai pernyataan mengenai suatu
Eopulasi yang akan diuji kebenarannya, berdasarkan data yang diperoleh dari data
:%mpel penelitian. Pernyataan tersebut dapat mengindikasi asumsi dasar yang
Eﬁelekat pada populasi yang bersangkutan. (Burhan, 2006).

Hipgptesis Alternatif (Ha) : Tidak terdapat pengaruh pemahaman Karir
tert%dap pemilihan karir Spada mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam,
fak@tas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sulan Syarif Kasim Riau.

Higbtesis Nihil atau Nol (Ho) : Terdapat pengaruh pemahaman Karir

-Jequmts ueyjngaAudu u

terrgdap pemilihan karir pada mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam,

fakﬁitas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sulan Syarif Kasim Riau.

nery wisey JireAg uejing jo A3isi
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BAB I11
=T © METODOLOGI PENELITIAN
2= k&
geg_vjs Penelitian
gg Jenis penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif, yaitu suatu
«Q
éeéeliti%n yang lebih menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka)
ﬁaég d;@lah dengan metode statistika. Menurut Subarsimi bahwa “penelitian
Q
Bu@ntite@f banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
o
Qeﬁafsirﬁn terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya. Sehingga kesimpulan

nelitigh akan lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan atau
-

mpilaf lainnya (Arikunto, 2006)”.
Py

FUNIgos

gy eAse

QO
-0kasi ‘@dan Waktu Penelitian

2.1 Lokasi Penelitian

egaul

Lokasi lyang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah berlokasi di
kampus UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Namun untuk penelitian peneliti
melakukan secara online dengan menggunakan e-survey. Terpilihnya
kampus UIN Sultan Syarif Kasim Riau sebagai lokasi penelitian guna
untuk meringankan peneliti dalam hal biaya dan juga waktu.

2.2 g’/aktu penelitian
Edapun waktu dilakukan penelitian ini terhitung ketika sedang magang,

1]
%an dilanjutkan lagi setelah selesai Seminar Proposal.

:Jaquuns uexngaAuaw uep ueywnjuesusw edu

= Tabel 11
g Waktu Pelaksanaan Penelitian

No § Uraian Pelaksanaan Penelitian
E Kegiatan Des | Jan | Jun| Jul | Okt | Nov | Des
Q

1. é\enyusunan Proposal

2. {§éminar Proposal

3. Iényebaran Angket

4. P;i;ngolahan Data

5. Hasil
»

nery w
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ulasi dan Sampel
1.

Populasi

gl)- Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri
a_;;as obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
Eang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Rukajat, 2018). Karakteristik populasi dalam penelitian ini
adalah Mahasiswa Angkatan 2020 Prodi Bimbingan Konseling Islam
Igakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Sultan Syarif Kasim Riau.

: gampel

2 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dikatakan

;gnelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
é’énelitian sampel (Arikunto, 2019).

Menurut Moh Pabandu Tika, Sampel adalah bagian suatu subjek atau
objek yang mewakili populasi. Pengambilan sampel harus sesuai dengan
kualitas dan karekteristik suatu populasi (Arikunto, 2019).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah accidental sampling. Menurut (Sugiyono,2019) teknik
accidental sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat di
é;makan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui
gocok dengan kriteria yang telah di tentukan oleh peneliti, sampel yang di
dnbil sebagai penelitian sebanyak 50 orang responden.

;é Peneliti ingin melakukan penelitian tentang Pemahaman Karir
terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Angkatan 2020 Prodi Bimbingan
%onseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Sultan Syarif
Easim Riau. Teknik accidental sampling yang digunakan ini di harapkan
(@pat membantu peneliti dalam mendapatkan sampel yang sesuai dengan
@iteria.

Pengambilan sampel dilakukan dengan memperhatikan sejumlah

1ekg

keiteria. Kriteria sampel yang di gunakan sebagai berikut:

nery wisey|
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1. Mahasiswa Angkatan 2020 Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas
g Dakwah Dan Komunikasi Uin Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Mahasiswa yang sedang aktif mengerjakan skripsi.

2. Mahasiswa yang sedang bertemu dengan peneliti di kampus.

nlk&'DengumpuIan Data
. Angket

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
berapa pertanyaan kepada responden untuk dijawabnya disebut angket

NSN X!

(CSiregar, 2013). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
ﬁkert Saifudin azwar dalam buku metode penelitian, menyatakan skala
&kert ini digunakan untuk mengukur sikap positif dan negative, setuju
@hngan tidak setuju, pro dan kontra terhadap suatu objek sosial (Riduwan,
2013).

Untuk menentukan nilai jawaban setiap pertanyaan digunakan skala
Likert atau atau skala penentuan dengan 4 (empat) pilihan jawaban
(Sugiyono, 2016).

a) Sangat Setuju : Nilai 5
b) Setuju : Nilai 4
¢) Kurang setuju : Nilai 3
% Tidak Setuju : Nilai 2
§ Sangat Tidak Setuju ~: Nilai 1

ji Valflasi dan Reliabilitas
V%iditas adalah suatu ukuran yang menentukan tingkat kevalidan atau

=]
kesahihan suatu instrumen (Riduwan, 2013). Validitas menunjukkan derajat
()

ketepatah antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang

dikumpﬁlkan oleh peneliti.” Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan

untuk rﬁEngukur apayang seharusnya diukur. Validitas instrumen terbagi dalam

Valldlta'é’ Internal (Validitas Kontruk/ constract validity dan Validitas isi/).

351

c’UlealldaS|
Dalam bukunya Priyatno menjelaskan bahwa uji validitas

igunakan sebagai alat untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen

nery lH!SQI _.]!.IE
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penelitian dari item-item dalam angket. Item angket apabila nilainya valid
Cjnaka hasilnya akan bisa dipercaya. Akan tetapi sebaliknya, jika hasilnya
Stidak valid maka item tersebut harus dibuang atau diperbaiki (Priyatno,
32014).
o Pada uji validitas ini, angket yang akan diujikan kepada responden
gakan diuji terlebih dahulu apakah dari setiap angket penelitian tersebut
§/alid atau tidak. Dimana apabila angket tersebut valid, maka seterusnya
—angket tersebut akan layak untuk digunakan. Dan sebaliknya, apabila
gﬁdak valid maka angket tersebut tidak layak untuk digunakan pada
%penelitian selanjutnya atau harus dihapus.
AUji Reabilitasi
= Uji reliabilitas dalam bukunya Priyatno digunakan untuk menguji
konsistensi alat ukur. Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti
seberapa jauh hasil pengukuran tersebut memiliki tingkat kepercayaan,
konsistensi, dan kestabilan yang dapat dipercaya (Priyatno, 2014).

Dalam uji reliabilitas ini, angket yang diujikan kepada responden
akan diuji kepercayaan atau konsistensinya apakah jika dilakukan
penelitian ulang hasilnya tetap (konsisten) atau tidak. Dengan kata lain,

vuji reliabilitas ini digunakan untuk menguji angket apakah angket tersebut
g’reliabel atau tidak. Sebab apabila hasilnya reliabel maka apabila
gdilakukan penelitian ulang dengan waktu yang berbeda maka hasilnya
gakan tetap reliabel dan sebaliknya, apabila hasilnya tidak reliabel maka

Sangket tersebut hasilnya meragukan atau tidak konsisten.

TeknikfrgAnaIisis Data

Analisis data merupakan suatu tindakan yang dilakukan setelah data

S
responden atau sumber data terkumpul. Suatu tindakan yang dilakukan dalam

analisisgini adalah mengelompokan data berdasarkan variable, responden serta

mentab@asikan data variable yang diperoleh dari responden (Sugiyono, 2013).

~§alam penelitian ini dilakukan teknik Analisis regresi Linier Sederhana,

karena galam penelitian ini terdapat variable bebas (X) dan variable terikat ().
d

A
an urmfuk mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan dari

nery w
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\

ersamaan yang bersifat linier. Yang melibatkan satu variabel bebas digunakan
I

kggagai?lat untuk memprediksi besarnya nilai variabel bergantung (Muhid, 2010).

(2]

z B Y =a+bx

o (¢}

3 B

5 Keterangan:

g § = Subjek dalam variabel bebas (independent Variabel) yang

é s diprediksikan.

(= =

2 & = harga Y bila X = 0 (harga konstanta)

5 ﬁ) = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukan angka
(7))
2 peningkatan atau penurunan variabel tergantung (independent
A variabel). Bila b positif maka naik dan bila negative maka turun.
?c) = Subjek pada variabel bebas (independent variabel) yang

mempunyai nilai tertentu.
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BAB IV
© GAMBARAN UMUM
ar Bmélakang Instansi
Bniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

delgmg |
EdlgﬁleH

(@)
JJniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau dan 4ss
M%Q\ L)) auld a5 Uil gdalah Arab bahasa dalam dalam bahasa

ris ﬁdalah State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau merupakan

n tﬁunpuu!a

daigﬁuew o]
@“

agl p&ﬂgembangan/ peningkatan status pendidikan dari Institut Agama Islam

nFe usibeqes
pu@bu

eri (_4AIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru yang secara resmi dikukuhkan

rgs

rdasaﬁkan Peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2005 tanggal 4 Januari 2005

SRInd

ntangnPerubahan IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan

edle

yarif Igasm Riau dan diresmikan pada 9 Februari 2005 oleh Presiden RI, Bapak

|@|n1

r. H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai tindak lanjut perubahan status ini,

flenteri Agama Rl menetapkan Organisasi dan Tata kerja UIN Suska Riau

umduglu

erdasarkan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April

epoio

005. Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susga)

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedunﬁuaqﬁq

‘yejesew niens uenefui} neje yinuy uesinuad ‘ueJode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

urmu

ekanbaru sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 16

U

eptember 1970 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik
donesia No. 194 Tahun 1970.
Estitut ini diresmikan berdirinya oleh Menteri Agama Republik

@qe/(uawgep

donesTa K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 16 September 1970 berupa

enandganganan piagam dan pelantikan Rektor yang pertama, Prof. H. llyas

moue

-

%Iuhamg)ad Ali. IAIN Susga ini pada mulanya berasal dari beberapa Fakultas
dari Pe%uruan Tinggi Agama Islam Swasta yang kemudian dinegerikan, yaitu
Fakultagg Tarbiyah Universitas Islam Riau di Pekanbaru, Fakultas Syariah
Unlversﬁas Islam Riau di Tembilahan, dan Fakultas Ushuluddin Masjid Agung
An-Nur}ekanbaru.

:Dengan persetujuan Pemerintah Daerah, maka Institut Agama Islam

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} Aley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Negeri fRekanbaru ini diberi nama dengan Sulthan Syarif Qasim, yaitu nama
<

Sultan P?_iprajaan Siak Sri Indrapura ke-12 atau terakhir, yang juga hama pejuang

nasionabasal Riau. Pengambilan nama ini mengingat jasa-jasa dan pengabdian

beliau t%hadap negeri, termasuk di bidang pendidikan.

nery v
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‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
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IAIN Susga Pekanbaru ini mengambil tempat kuliah pada mulanya di
S S@Kolah Cina di JI. Cempaka, sekarang bernama JI. Teratai, kemudian
ndabj<an ke masjid Agung An-Nur. Lalu pada tahun 1973, barulah 1AIN
usga Tfglenempatl kampus JI. Pelajar (JI. K.H. Ahmad Dahlan sekarang).

lle=y}
12 &H

anbuge||
q efd

gunan pertama seluas 840 m2 yang terletak di atas tanah berukuran 3,65 Ha

pih 168hpu

ayaésepenuhnya oleh Pemerintah Daerah dan diresmikan penggunaannya

dGeqaa.dygfue

—

GLfBernur Kepala Daerah Tingkat | Riau, Arifin Achmad, pada tanggal 19

BugBun-Bue
=
©
N

ne@ ue

Ketika didirikan, IAIN Susga hanya terdiri atas tiga Fakultas, yaitu

Lgumes

7))
kultags Tarbiyah, Fakultas Syari“ah, dan Fakultas Ushuluddin. Namun sejak
hun 12998 IAIN Susga mengembangkan diri dengan membuka Fakultas

) efge

akwah: Fakultas ini didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama
epubllk Indonesia No. 104 Tahun 1998 tanggal 24 Februari 1998. Fakultas ini
ada mulanya berasal dari Jurusan Dakwah yang ada pada Fakultas Ushuluddin.
ada tahun 1997 telah berdiri pula Program Pascasarjana/PPs IAIN SUSQA
kanbaru.

tow esluepll S

F(I'I[;]EO

Keinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan Syarif Qasim

ekanbaru muncul melalui Seminar Cendikiawan Muslim (1985), Seminar

WG UEp ueyjw

udaya® Kerja dalam Perspektif Islam (1987), dan dialog ulama serta
V)
ndeki@wan se-Provinsi Riau. Tiga tahun berturut-turut (1996, 1997, 1998)

gl B

%elahirEan rekomendasi: Agar IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru membuka

ns

§rogran§studi baru (umum). Melalui keputusan rapat senat IAIN Susga tanggal 9
%eptem@r 1998 yang menetapkan perubahan status IAIN Susga menjadi
Univers&as Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, maka dilakukan
persiapé*i secara bertahap.

Mulai pada tahun akAde Afriani mik 1998/1999 telah dibuka beberapa
prograr‘éstudi umum pada beberapa fakultas, seperti program studi Psikologi
pada F%ultas Tarbiyah, program studi Manajemen dan Manajemen Perusahaan
pada F@{ultas Syari“ah, dan program studi Ilmu Komunikasi pada Fakultas
Dakwah; Pada tahun akAde Afriani mik 1999/2000 IAIN Suska telah pula

membu@a Program Studi Teknik Informatika. Satu tahun kemudian, tepatnya

nery w



AV VYSAS NIN

JoiU

%
Ay
IS =¥
==L

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘uexgp;pued uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

)

34

hnif"

un akAde Afriani mik 2000/2001, dibuka pula Program Studi Teknik Industri.
ua ?rogram studi terakhir ini untuk sementara ditempatkan di bawah
inisttasi Fakultas Dakwah.

Eada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang ada pada

e
4 @H

i6gnpuig emio

ltasxdiatas dan ditambah beberapa program studi baru, ditingkatkan menjadi

eg\dug(ﬁuew Bu

I@Itas%’/ang berdiri sendiri. Fakultas-fakultas tersebut adalah Fakultas Sains dan
eﬁnolo@ dengan Jurusan/Program Studi Teknik Informatika, Teknik Industri,
=
igem Faformasi, dan Matematika; Fakultas Psikologi dengan Jurusan/Program
=]
«Q

tudi @kologl; Fakultas Ekonomi dan Illmu Sosial dengan Program Studi

IN|&H Negy ue&@pq

(7))
E/Ianaje@en, Akuntansi dan Manajemen Perusahaan Diploma Ill; dan Fakultas

|

%eternal@m dengan Program Studi llmu Ternak dengan konsentrasi Teknologi
Broduksx Ternak, Teknologi Hasil Ternak dan Teknologi Pakan dan Nutrisi.
Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susga sebagai

11ul's

ersiapan UIN Suska Riau telah mempunyai 8 fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah,
akultas Syari“ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan [Imu Komunikasi,

ot 'slue

kultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan

uEwIge

akultas Peternakan. Peningkatan status IAIN menjadi UIN dimaksudkan untuk

enghasilkan sarjana muslim yang mampu menguasai, mengembangkan, dan

USULUBP

enerapkan ilmu kelslaman, ilmu pengetahuan dan teknologi secara integral,
kallgus menghilangkan pandangan dikotomi antara ilmu keislaman dan ilmu

mum. §engembangan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang akademik

qgins mw}geﬂ

=
mata, =seperti melalui pembukaan fakultas-fakultas dan program-program studi

aru, tagjl juga diarahkan pada pengembangan di bidang fisik, sarana, dan

jexc]

prasararga.

éewasa ini UIN Suska telah mempunyai lahan kampus seluas 84,15 Ha
yang terdiri atas 3,65 Ha di JI. K.H. Ahmad Dahlan dan 80,50 Ha di Km. 15 JI.
Soebrar;i:as Simpang Baru Panam Pekanbaru. Lahan kampus di Km 15 JI. H.R.
Soebrarias tersebut dibebaskan pada tahun 1981/1982 mulanya seluas 60 Ha dan
diperlu§ pada tahun 2003-2006 menjadi 80,50 Ha.

Eéda tahun 1995/1996 pembangunan fisik di lahan ini telah dimulai dan

telah becrsfhasil membangun gedung seluas 5.760 m2 untuk 70 lokal ruang kuliah.

nery w
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‘/gesual dengan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 8 Tahun 2005 tentang

Qrgams%| dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri Agama RI

13
é“

as.du@uquﬁugeu

g:q

B ue!
apun-

0}

5
@,
IS

:Jaquuins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edae) (Ul sin} eAIey yRm|ag ne

no

w

cgnor §56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA RI No. 8 Tahun 2005
nggi)rganisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka UIN Suska Riau
iliki 8 fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah

a
aéllmﬁ-Hukum Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
multaé”Sams dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan llmu
ial, @n Fakultas Pertanian dan Peternakan.
I daﬁfMisi universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Visf-

“Tc%vujudnya UIN Suska Riau sebagai perguruan tinggi Islam yang gemilang
darEterbilang dalam mengembangkan ilmu kelslaman, sains, teknologi dan
atau seni secara integratif di kawasan Asia pada Tahun 2025”.

Misi
1.

Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran berbasis integrasi ilmu,
teknologi dan atau seni dengan Islam untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang saleh, moderat, cerdas dan berkualitas secara akAde Afriani
mik;

Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian yang inovatif dan tepat guna
galam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau seni yang
gﬁrintegrasi dengan Islam;

Menyelenggarakan pengabdian berbasis integrasi ilmu pengetahuan,
t:eknologi dan atau seni dengan Islam yang bermanfaat bagi masyarakat dan

lingkungan;

Menyelenggarakan tata kelola universitas yang baik (good university
S

governance) serta adaptif dengan sistem dan teknologi.

Sejarakg_brodi Bimbingan Konseling Islam

Bakultas dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau berdiri

sejak taun 1998, sejak IAIN Susgqa mengembangkan diri menuju status menjadi

V)
UIN. Fakultas Dakwah yang merupakan nama awal berdiri berdasarkan Surat
Keputuﬁn Menteri Agama Republik Indonesia No. 104 Tahun 1998 tanggal 24

nery wis
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l
Februarl 1998.

konseling islam yang unggul dan kompetitif dengan mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman berbasis ilmu pengetahuan teknologi atau seni tingkat
asia tenggara pada tahun 2018

Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi

o S nI,; @akultas ini pada mulanya berasal dari jurusan Dakwah yang ada pada
=0

§ Eagultaéx’ Ushuluddin. Fakultas Dakwah terdiri dari 3 Program Studi yaitu

«Q

2 Eeé’gerﬁbangan Masyarakat Islam, Bimbingan dan Penyuluhan Islam (sekarang

o o

% ‘é@bmgﬂn dan Konseling Islam) dan Manajemen Dakwah. Kemudian pada tahun

QD =@

3 gkgd ifrlanl mik 1998/1999 dibuka buka program studi umum vyaitu llmu

® g o

& <E( unfRaS| dan bertambah jumlah prodi menjadi 4 di Fakultas Dakwah sehingga

= S ¢

S geélbahznama menjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif

x e 3

(‘é 1§a“§|m ngau

=9 g

4§4 ¥isi Mlgl Jurusan Bimbingan Konseling Islam

$4§ Vi

<§ s Visi Prodi BKI adalah terwujudnya program studi bimbingan

g.

c

z

»

%

&

Y

S

keilmuan bimbingan konseling islam yang berkualitas secara akademik
yntuk melahirkan lulusan yang unggul dan kompetitif.

&‘Ielaksanakan penelitian untuk mengembangkan bimbingan konseling

N

{slam yang unggul
~
Memanfaatkan bimbingan konseling islam untuk melaksanakan

w

:Jaquuns ueyjngaAusw uep uexwniieousw eduey) (Ul sin} Ak

@ngabdian yang unggul kepada masyarakat sebagai kontribusi terhadap
ﬁémbangunan akhlakul karimah.
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= <§.]g_ Kesimpulan
882 é Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman Karir yang baik berkontribusi
= Q
;% égéifik% terhadap pemilihan karir mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
(_% §e§geta§han yang mendalam tentang berbagai pilihan karir dan pemahaman diri
S EQ
‘% gagg baik cenderung lebih mampu merencanakan dan mengevaluasi pilihan karir

L o
% m%ekaﬁengan lebih efektif. Pemahaman Kkarir yang tinggi membantu mahasiswa
O %]
§, a‘alam miengidentifikast mmat dan bakat mereka, sehingga mereka dapat memilih
= c -
@ Earir yafig sesuai dengan potensi yang dimiliki.
< pv)
§ § ngerapa faktor yang mempengaruhi pemahaman karir mahasiswa termasuk
é. @'endidikan formal, pengalaman kerja, bimbingan dari dosen atau konselor, serta
% fingkungan. sosial yang mendukung. Lingkungan yang positif dan dukungan dari

o
‘é’ geluarga serta teman juga berperan penting dalam membentuk pemahaman karir
x @
% 2 Mahasiswa.
) =2
=85 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan angket
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Eepada mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam di UIN Sultan Syarif Kasim

e

Biau. Data yang diperoleh dianalisis untuk mengidentifikasi hubungan antara
~I%emaha§an karir dan pemilihan karir. Secara akademis, penelitian ini memberikan
%awasagr baru tentang pengaruh pemahaman Kkarir terhadap pengambilan
Eeputusgn karir. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh institusi
%endidi@n untuk merancang program bimbingan karir yang lebih efektif.
Kgsimpulan ini menekankan pentingnya pemahaman karir dalam membantu
mahasisigya membuat keputusan yang tepat mengenai masa depan mereka dan
membeﬁkan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang

bimbing;;n karir.

6.2. Saran
S¢pagai bahan masukan untuk peneliti dapat kita ambil menjadi bahan

k< -, . - - - -
referenst peneliti selanjutnya, penulis memberikan saran atau masukan sebagai

berikut:;

nery wise

45



‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

AVIE YNSAS NIN
o0}

S

)

‘%

ozl

\

:Jaquins ueyjingaAuaw uep ueywnjuesuaw eduey (Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqeas diynbusw bueseg ',

46

Bagi seluruh mahasiswa ahasiswa disarankan untuk aktif mencari informasi

3
@

@enai berbagai pilihan Kkarir yang tersedia, termasuk memahami
per§yaratan, prospek, dan tantangan dari setiap karir. Mahasiswa dianjurkan
untgk membangun jaringan dengan profesional di bidang yang diminati. Hal
ini odapat dilakukan melalui magang, kegiatan organisasi, atau acara

net\%;orking. Mahasiswa perlu melakukan refleksi diri untuk memahami minat,

un-6uepun 16unpuiig e3dio yeq

bal(ét, dan nilai-nilai pribadi mereka. Ini akan membantu dalam menentukan
§piIiEan karir yang sesuai. Mahasiswa disarankan untuk terus mengembangkan
let&ampilan yang relevan dengan Karir yang diinginkan, baik melalui
pen:qidikan formal maupun pengalaman praktis. Keterampilan seperti
kormdunikasi, kerja tim, dan kepemimpinan sangat penting dan harus diasah
selénma masa studi. Mahasiswa perlu menyusun rencana Karir yang jelas,
termasuk langkah- langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan karir
mereka. Rencana ini harus fleksibel dan dapat disesuaikan dengan perubahan
minat atau kondisi pasar kerja. Mahasiswa harus siap menghadapi tantangan
dan ketidakpastian dalam proses pemilihan Kkarir. Kegagalan atau kesalahan
dalam memilih karir bukanlah akhir, tetapi merupakan bagian dari proses
belajar.

Bagp penulis, penulis sangat sadar bahwa penelitian ini jauh dari kata
sen%urna, maka sangat di harapkan bagi penelitian selanjutnya dapat terus
megnjutkan dan memberikan inovasi, Penulisan skripsi bisa menjadi proses
yar% menegangkan. Pastikan untuk menjaga kesehatan mental dengan
ber)%tirahat secara teratur dan melakukan aktivitas yang menyenangkan.
Bacialah karya ilmiah atau skripsi dari penulis lain untuk mendapatkan

insé?rasi dan memahami berbagai gaya penulisan serta teknik yang digunakan.
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LAMPIRAN
xog © X02 X03 X04 X05 X06

QO -
},’ X01 Pearson Correlation 1 -.007 .384** -.219 _297* 101
a ’ Sig. (2-tailed) .960 .006 127 .036 .485
=
g N 50 50 50 50 50 50
3 —— - -
%:;- . X02 Pearson Correlation -.007 1 .083 .618** _499** .718**
S Sig. (2-tailed) .960 .568 .000 .000 .000
c
g ( N 50 50 50 50 50 50
= . )
= X03 Pearson Correlation xk .083 1 -.122 199 .000
% .384
3 Sig. (2-tailed) .006 .568 .398 .166 1.000
=
Qa N 50 50 50 50 50 50
o |
§ X04 Pearson Correlation -.219 .618** -.122 1 .428** .875**
& 1 Sig. (2-tailed) 127 .000 .398 .002 .000
P
o N 50 50 50 50 50 50
§ X05 Pearson Correlation _297* _499** .199 .428** 1 .583**
@
§ . Sig. (2-tailed) .036 .000 .166 .002 .000
i N 50 50 50 50 50 50
D — .
a X06 Pearson Correlation .101 .718** .000 .875** .583** 1
=
2 Sig. (2-tailed) .485 .000 1.000 .000 .000
g N 50 50 50 50 50 50
® X07  Pearson Correlation .156 046 = 161 .183 .105
=) .
_8- Sig. (2-tailed) .278 752 .000 .264 .203 467
§ ' N 50 50 50 50 50 50
é X08 Pearson Correlation .260 .153 .185 .262 .149 327*
@ I
§ Sig. (2-tailed) .069 .288 .200 .067 .302 .021
.“o_’ N 50 50 50 50 50 50
(o]
s X09 Pearson Correlation _337* .200 -.039 .278 _452** '473**
3 Sig. (2-tailed) 017 165 791 .050 .001 .001
= N 50 50 50 50 50 50
Q
;‘ X10 Pearson Correlation .073 .241 .006 .450** .187 _354*
:7;' Sig. (2-tailed) .614 .092 .969 .001 .194 .012
g N 50 50 50 50 50 50
é. X11 Pearson Correlation .389** _ 451** 3 40* .210 _507** .296*
5 Sig. (2-tailed) .005 .001 .016 142 .000 .037
(2}
S N 50 50 50 50 50 50
c
3 ®
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(==
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X07 X08 X09 X10 X11 X12
X01 Pearson Correlation .156 .260 _337* .073 .389** .035
Sig. (2-tailed) .278 .069 .017 .614 .005 .812
( N 50 50 50 50 50 50
X02 Pearson Correlation .046 153 .200 241 451** 176
(
Sig. (2-tailed) 752 .288 .165 .092 .001 222
N 50 50 50 50 50 50
« X03 Pearson Correlation 5 47** .185 -.039 .006 3 40* .026
Sig. (2-tailed) .000 .200 791 .969 .016 .857
N 50 50 50 50 50 50
X04 Pearson Correlation .161 .262 .278 450** .210 .253
Sig. (2-tailed) .264 .067 .050 .001 142 .077
1 N 50 50 50 50 50 50
X05 Pearson Correlation .183 .149 ' 452** .187 _507** 144
Sig. (2-tailed) .203 .302 .001 .194 .000 .319
N 50 50 50 50 50 50
X06  Pearson Correlation .105 327" 473" 354" 296 316"
Sig. (2-tailed) 467 .021 .001 .012 .037 .026
N 50 50 50 50 50 50
X07 Pearson Correlation 1 .237 .061 -.029 366** 194
Sig. (2-tailed) .098 .676 .839 .009 176
‘ N 50 50 50 50 50 50
" X08 Pearson Correlation .237 1 442** -.037 .245 .226
Sig. (2-tailed) .098 .001 .799 .086 115
N 50 50 50 50 50 50
X09 Pearson Correlation .061 4 42** 1 .056 274 .159
‘Sig. (2-tailed) 676 .001 699 .054 270
N 50 50 50 50 50 50
X10 Pearson Correlation -.029 -.037 .056 1 175 .035
Sig. (2-tailed) .839 .799 .699 .225 .812
N 50 50 50 50 50 50
X11 Pearson Correlation 366** .245 274 175 1 .010
Sig. (2-tailed) .009 .086 .054 .225 .946
50 50 50 50 50 50
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X13 X14 X15 X16 X17 X18
X01 Pearson Correlation .103 _475** _.344* 1_000** -.007 .384**
Sig. (2-tailed) 476 .000 .014 .000 .960 .006
( N 50 50 50 50 50 50
X02 Pearson Correlation .206 .219 -.059 -.007 1 000** .083
(
Sig. (2-tailed) 152 127 .682 .960 .000 .568
N 50 50 50 50 50 50
« X03 Pearson Correlation .228 .000 -.078 38 4** .083 1.000**
Sig. (2-tailed) 112 1.000 .588 .006 .568 .000
N 50 50 50 50 50 50
X04 Pearson Correlation .171 .269 .032 -.219 618** -.122
Sig. (2-tailed) .236 .059 .827 127 .000 .398
1 N 50 50 50 50 50 50
X05 Pearson Correlation .125 .243 -.246 297* _499** .199
Sig. (2-tailed) .389 .089 .085 .036 .000 .166
N 50 50 50 50 50 50
X06 Pearson Correlation _305* 29 4* .071 101 .718** .000
Sig. (2-tailed) .031 .038 .625 .485 .000 1.000
N 50 50 50 50 50 50
X07 Pearson Correlation .129 .052 -.166 .156 .046 547**
Sig. (2-tailed) .373 722 .248 .278 752 .000
‘ N 50 50 50 50 50 50
" X08 Pearson Correlation .094 -.045 119 .260 .153 .185
gig. (2-tailed) 515 .756 409 .069 .288 .200
N 50 50 50 50 50 50
X09 Pearson Correlation .127 .110 -.040 337* .200 -.039
Sig. (2-tailed) .381 447 784 .017 .165 791
N 50 50 50 50 50 50
X10 Pearson Correlation -.089 395** -.210 .073 241 .006
Sig. (2-tailed) .539 .004 144 .614 .092 .969
N 50 50 50 50 50 50
X11  Pearson Correlation .022 .140 383" 389" 451" 340"
Sig. (2-tailed) .881 .333 .006 .005 .001 .016
50 50 50 50 50 50
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X19 X20 X21 X22 X23 X24
X01  Pearson Correlation _ , ;™ .073 389" .035 .103 475"
Sig. (2-tailed) .001 .614 .005 .812 476 .000
( N 50 50 50 50 50 50
X02 Pearson Correlation .418** 241 .451** 176 .206 .219
(
Sig. (2-tailed) .003 .092 .001 222 152 127
N 50 50 50 50 50 50
« X03  Pearson Correlation -.088 .006 340" 026 228 .000
Sig. (2-tailed) .543 .969 .016 .857 112 1.000
N 50 50 50 50 50 50
X04 Pearson Correlation .262 450** .210 .253 171 .269
Sig. (2-tailed) .066 .001 142 .077 .236 .059
1 N 50 50 50 50 50 50
X05 Pearson Correlation .060 .187 507** 144 125 .243
Sig. (2-tailed) .677 .194 .000 .319 .389 .089
N 50 50 50 50 50 50
X06 Pearson Correlation .072 35 4* . 296* .316* _305* 29 4*
Sig. (2-tailed) .619 .012 .037 .026 .031 .038
N 50 50 50 50 50 50
X07 Pearson Correlation -.093 -.029 366** 194 129 .052
Sig. (2-tailed) 522 .839 .009 176 .373 722
‘ N 50 50 50 50 50 50
- X08 Pearson Correlation _ ,q,* -.037 .245 .226 .094 -.045
Sig. (2-tailed) .040 .799 .086 115 515 .756
N 50 50 50 50 50 50
X09 Pearson Correlation -.197 .056 274 .159 127 110
Sig. (2-tailed) 171 .699 .054 .270 .381 447
N 50 50 50 50 50 50
X10 Pearson Correlation .130 1_000** 175 .035 -.089 _395**
Sig. (2-tailed) .368 .000 225 .812 .539 .004
N 50 50 50 50 50 50
X11 Pearson Correlation .104 175 1 000** .010 .022 .140
Sig. (2-tailed) AT2 .225 .000 .946 .881 .333
N 50 50 50 50 50 50
= X25 X26
X01 Pearson 344" 2117
Correlation
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X02

X03

X04

X05

X06

- X07

X08

X09

X10

X11

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.014
50
-.059

.682
50
-.078

.588
50
.032

.827
50
-.246

.085
50
.071

.625
50
-.166

.248
50
119

409
50
-.040

.784
50
-.210

.144
50

*k
-.383
.006
50

.003
50

*%

.554
.000
50

*%

450
.001
50

*%

.583
.000
50

*%

571
.000
50

*%

741
.000
50

*
.361
.010
50

*%

442
.001
50

*%

498
.000
50

*%

.385
.006
50

*%

413
.003
50
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X02 X03 X04 X05 X06
X12 Pearson Correlation .035 176 .026 .253 144 316*
Sig. (2-tailed) .812 222 .857 .077 .319 .026
( N 50 50 50 50 50 50
X13 Pearson Correlation .103 .206 .228 A71 125 305*
(
Sig. (2-tailed) 476 .152 112 .236 .389 .031
N 50 50 50 50 50 50
« X14 Pearson Correlation _475** .219 .000 .269 243 _294*
Sig. (2-tailed) .000 127 1.000 .059 .089 .038
N 50 50 50 50 50 50
X15  Pearson Correlation 4, ,* -.059 -.078 .032 -.246 .071
Sig. (2-tailed) .014 .682 .588 .827 .085 .625
N 50 50 50 50 50 50
X16 Pearson Correlation 1_000** -.007 .384** -.219 _297* 101
Sig. (2-tailed) .000 .960 .006 127 .036 .485
N 50 50 50 50 50 50
X17 Pearson Correlation -.007 1.000** .083 .618** _ 499** .718**
Sig. (2-tailed) .960 .000 .568 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
X18 Pearson Correlation .384** .083 1_000** -.122 .199 .000
Sig. (2-tailed) .006 .568 .000 .398 .166 1.000
N 50 50 50 50 50 50
X19 Pearson Correlation _ , ,** 218" -.088 .262 .060 .072
Sig. (2-tailed) .001 .003 .543 .066 677 .619
N 50 50 50 50 50 50
X20 Pearson Correlation .073 .241 .006 _450** .187 _354*
'Sig. (2-tailed) 614 .092 .969 .001 194 012
N 50 50 50 50 50 50
X21 Pearson Correlation .389** '451** _340* .210 _507** .296*
Sig. (2-tailed) .005 .001 016 142 .000 .037
N 50 50 50 50 50 50
X22 Pearson Correlation .035 176 .026 .253 144 316*
éig. (2-tailed) .812 222 .857 .077 .319 .026
50 50 50 50 50 50
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X07 X08 X09 X10 X11 X12
X12 Pearson Correlation .194 .226 .159 .035 .010 1
Sig. (2-tailed) 176 115 .270 .812 .946
( N 50 50 50 50 50 50
X13 Pearson Correlation .129 .094 127 -.089 .022 122
: Sig. (2-tailed) .373 515 .381 .539 .881 .398
N 50 50 50 50 50 50
] X14 Pearson Correlation .052 -.045 110 395" .140 152
Sig. (2-tailed) 722 .756 447 .004 .333 291
N 50 50 50 50 50 50
X15 Pearson Correlation -.166 19 -.040 -.210 .383" .148
Sig. (2-tailed) .248 .409 784 .144 .006 .304
N 50 50 50 50 50 50
' X16 Pearson Correlation .156 .260 337" .073 389" .035
Sig. (2-tailed) .278 .069 .017 .614 .005 .812
N 50 50 50 50 50 50
' X17  Pearson Correlation .046 153 200 241 45 176
Sig. (2-tailed) 752 .288 .165 .092 .001 .222
N 50 50 50 50 50 50
X18 Pearson Correlation .547** .185 -.039 .006 .340* .026
Sig. (2-tailed) .000 .200 791 .969 .016 .857
N 50 50 50 50 50 50
' X19  Pearson Correlation -.093 _291" -.197 .130 .104 -.039
! Sig. (2-tailed) 522 .040 171 .368 472 790
N 50 50 50 50 50 50
X20 Pearson Correlation -.029 -.037 .056 1.000** 175 .035
Sig. (2-tailed) .839 799 699 .000 225 812
N 50 50 50 50 50 50
X21 Pearson Correlation .366** .245 274 175 1_000** .010
Sig. (2-tailed) .009 .086 .054 .225 .000 .946
N 50 50 50 50 50 50
X22 Pearson Correlation .194 .226 .159 .035 .010 1.000**
Sig. (2-tailed) 176 115 .270 .812 .946 .000
50 50 50 50 50 50

nery wisey jred| -



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sin} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN
o0}

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

i'&
s
X13 X14 X15 X16 X17 X18
X12 Pearson Correlation .122 152 .148 .035 176 .026
Sig. (2-tailed) .398 291 .304 .812 222 .857
( N 50 50 50 50 50 50
X13 Pearson Correlation 1 -.081 .123 .103 .206 .228
‘ Sig. (2-tailed) 574 394 476 152 112
N 50 50 50 50 50 50
] X14  Pearson Correlation -.081 1 466 475" 219 .000
Sig. (2-tailed) 574 .001 .000 127 1.000
N 50 50 50 50 50 50
X15 Pearson Correlation .123 466 1 344" -.059 -.078
Sig. (2-tailed) .394 .001 .014 .682 .588
N 50 50 50 50 50 50
' X16  Pearson Correlation .103 475" 344" 1 -.007 384"
Sig. (2-tailed) 476 .000 .014 .960 .006
N 50 50 50 50 50 50
' X17  Pearson Correlation .206 219 -.059 -.007 1 .083
Sig. (2-tailed) .152 127 .682 .960 .568
N 50 50 50 50 50 50
X18 Pearson Correlation .228 .000 -.078 .384** .083 1
Sig. (2-tailed) 112 1.000 .588 .006 .568
N 50 50 50 50 50 50
‘7X19 Pearson Correlation -.138 129 -.202 443" 218" -.088
Sig. (2-tailed) .339 .370 .159 .001 .003 .543
N 50 50 50 50 50 50
X20 Pearson Correlation -.089 _395** -.210 .073 241 .006
Sig. (2-tailed) .539 .004 144 .614 .092 .969
N 50 50 50 50 50 50
X21  Pearson Correlation .022 .140 .383" 389" 451" 340"
Sig. (2-tailed) .881 .333 .006 .005 .001 .016
N 50 50 50 50 50 50
X22 Pearson Correlation .122 152 .148 .035 176 .026
Sig. (2-tailed) .398 291 .304 .812 .222 .857
50 50 50 50 50 50
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X19 X20 X21 X22 X23 X24
X12 Pearson Correlation -.039 .035 .010 1.000" 122 152
Sig. (2-tailed) .790 .812 .946 .000 .398 291
( N 50 50 50 50 50 50
X13 Pearson Correlation -.138 -.089 .022 122 1_000** -.081
: Sig. (2-tailed) .339 .539 .881 .398 .000 574
N 50 50 50 50 50 50
] X14 Pearson Correlation .129 395" .140 .152 -.081 1.000"
Sig. (2-tailed) .370 .004 .333 .291 574 .000
N 50 50 50 50 50 50
X15  Pearson Correlation -.202 -.210 .383" .148 123 466
Sig. (2-tailed) 159 144 .006 .304 394 .001
N 50 50 50 50 50 50
' X16  Pearson Correlation _,,-* .073 389" .035 .103 A7E
Sig. (2-tailed) .001 .614 .005 .812 476 .000
N 50 50 50 50 50 50
X17  Pearson Correlation .o 241 V=T 6 206 219
Sig. (2-tailed) .003 .092 .001 222 152 127
N 50 50 50 50 50 50
X18 Pearson Correlation -.088 .006 .340* .026 .228 .000
Sig. (2-tailed) .543 .969 .016 .857 12 1.000
N 50 50 50 50 50 50
X19 Pearson Correlation 1 .130 .104 -.039 -.138 129
! Sig. (2-tailed) .368 472 .790 .339 .370
N 50 50 50 50 50 50
X20 Pearson Correlation .130 1 175 .035 -.089 _395**
Sig. (2-tailed) .368 225 812 539 .004
N 50 50 50 50 50 50
X21 Pearson Correlation .104 175 1 .010 .022 .140
Sig. (2-tailed) 472 .225 .946 .881 .333
N 50 50 50 50 50 50
X22 Pearson Correlation -.039 .035 .010 1 122 152
Sig. (2-tailed) 790 812 .946 .398 291
50 50 50 50 50 50
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o
)
Reliability
Re&abili@ Statistics
o %
59 [
B ',g. = Cronbach'sAlpha
‘S g2 |o N of Items
3 ©
S o P
«s5 o 818 25
5
a S =
@ a3 =
S—
< 2 e Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel (Y)
= }
WE Y02 Y03 Y04 Y05 Y06
=
Y01 Pearson Correlation 1 .160 .667** . 409** .767** 213
'Sig. (2-tailed) 267 .000 .003 .000 137
N 50 50 50 50 50 50
) Pearson Correlation .160 1 -.127 -.075 -.089 .260
Sig. (2-tailed) .267 .380 .607 .540 .069
N 50 50 50 50 50 50
© Y03 Pearson Correlation .667** -.127 1 _517** .893** _373**
Sig. (2-tailed) .000 .380 .000 .000 .008
N 50 50 50 50 50 50
Y04 Pearson Correlation \ 409** -.075 _517** 1 .565** 135
Sig. (2-tailed) .003 .607 .000 .000 .350
N 50 50 50 50 50 50
] Y05 Pearson Correlation .767** -.089 .893** .565** 1 '351*
Sig. (2-tailed) .000 .540 .000 .000 .012
N 50 50 50 50 50 50
Y06 Pearson Correlation .213 .260 373** 135 351* 1
Sig. (2-tailed) 137 .069 .008 350 012
N 50 50 50 50 50 50
Y07 Pearson Correlation .104 _595** .093 -.011 .029 _297*
Sig. (2-tailed) A73 .000 523 941 841 .036
N 50 50 50 50 50 50
Y08 Pearson Correlation .208 .204 .218 278 .296* _317*
Sig. (2-tailed) .148 .156 128 .051 .037 .025
N 50 50 50 50 50 50
Y09 Pearson Correlation 590" 308" 347" 471”512”287
Sig. (2-tailed) .041 .030 .014 .001 .000 .043

2]
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N 50 50 50 50 50 50
Y10 Pearson Correlation .197 -.025 413** .067 354* 151
Sig. (2-tailed) 171 .866 .003 .645 .012 297
( N 50 50 50 50 50 50
Y11 Pearson Correlation .138 .190 .082 276 131 30 4*
(
Sig. (2-tailed) .343 191 576 .055 .368 .034
N 49 49 49 49 49 49
Qa &
S I=
28 =
2 a 0 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12
Y01 Pearson Correlation .104 .208 290* 197 .138 151
Sig. (2-tailed) A73 .148 .041 171 .343 .294
: N 50 50 50 50 49 50
Y02 Pearson Correlation 595** .204 | 308* -.025 .190 139
Sig. (2-tailed) .000 .156 .030 .866 191 .335
N 50 50 50 50 49 50
Y03 Pearson Correlation .093 .218 3 47* 413** .082 124
Sig. (2-tailed) .523 .128 .014 .003 576 .392
N 50 50 50 50 49 50
Y04 Pearson Correlation -.011 .278 471** .067 .276 -.113
Sig. (2-tailed) 941 .051 .001 .645 .055 435
N 50 50 50 50 49 50
" Y05 Pearson Correlation .029 296* 512** 354* 131 .143
Sig. (2-tailed) .841 .037 .000 .012 .368 .323
N 50 50 50 50 49 50
Y06 Pearson Correlation 297* 317* 287* 151 304* -.025
Sig. (2-tailed) .036 .025 .043 297 .034 .861
N 50 50 50 50 49 50
Y07 Pearson Correlation 1 _290* .003 -.200 .285* .028
Sig. (2-tailed) .041 .984 .164 .047 .845
N 50 50 50 50 49 50
Y08 ‘Pearson Correlation 290* 1 486** .036 177 .088
Sig. (2-tailed) .041 .000 .804 224 .545
N 50 50 50 50 49 50
Y09 Pearson Correlation .003 486** 1 .096 .100 .019
Sig. (2-tailed) .984 .000 .508 495 .897
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N 50 50 50 50 49 50
Y10 Pearson Correlation -.200 .036 .096 1 .026 .094
Sig. (2-tailed) .164 .804 .508 .862 515
/ N 50 50 50 50 49 50
Y11 Pearson Correlation .285* A77 .100 .026 1 -.095
( Sig. (2-tailed) 047 224 495 862 517
N 49 49 49 49 49 49
az [B
R
o 2 o Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18
Y01 Pearson Correlation .192 -.237 .104 1_000** .160 .667**
Sig. (2-tailed) .180 .097 470 .000 .267 .000
] N 50 50 50 49 50 50
Y02 Pearson Correlation -.105 .056 .093 164 1.000" -.127
Sig. (2-tailed) 466 .699 .523 .259 .000 .380
N 50 50 50 49 50 50
Y03 Pearson Correlation .158 -.080 J11 667 -.127 1_000**
Sig. (2-tailed) 272 .581 445 .000 .380 .000
N 50 50 50 49 50 50
Y04 Pearson Correlation .127 .030 -.045 216 -.075 517
Sig. (2-tailed) .381 .837 .754 .003 .607 .000
N 50 50 50 49 50 50
Y05 Pearson Correlation .192 -.203 .228 71" -.089 .893**
Sig. (2-tailed) 182 158 411 .000 540 .000
N 50 50 50 49 50 50
Y06 Pearson Correlation _ 55, .024 .249 .210 .260 373"
Sig. (2-tailed) .018 .869 .082 .148 .069 .008
N 50 50 50 49 50 50
Y07 Pearson Correlation -.159 -.123 -.003 130 .595** .093
Sig. (2-tailed) 272 .395 .981 374 .000 523
N 50 50 50 49 50 50
Y08 Pearson Correlation .028 .062 144 219 .204 .218
‘Sig. (2-tailed) 848 669 317 130 156 128
N 50 50 50 49 50 50
Y09 Pearson Correlation .189 -171 .020 293" 308" 347"
.188 .235 .888 .041 .030 .014

Sig. (2-tailed)
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N 50 50 50 49 50 50
Y10 Pearson Correlation 319* -.211 -.106 181 -.025 413**
Sig. (2-tailed) .024 142 464 214 .866 .003
( N 50 50 50 49 50 50
Y11 Pearson Correlation .049 142 .165 .138 190 .082
(
Sig. (2-tailed) 740 .330 .259 .343 191 576
N 49 49 49 49 49 49
& =
S C e
L a =
o 2 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24
€ a N
Y01 Pearson Correlation 409** 767** 213 .104 .208 290*
Sig. (2-tailed) .003 .000 137 473 .148 .041
] N 50 50 50 50 50 50
Y02 Pearson Correlation -.075 -.089 .260 _595** .204 -.308*
Sig. (2-tailed) .607 .540 .069 .000 .156 .030
N 50 50 50 50 50 50
Y03 Pearson Correlation _517** .893** _373** .093 .218 3 47*
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 523 .128 .014
N 50 50 50 50 50 50
Y04 Pearson Correlation 1.000** .565** 135 -.011 278 _ 471**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .350 941 .051 .001
N 50 50 50 50 50 50
' Y05 Pearson Correlation .565** 1_000** _351* .029 .296* _512**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .012 .841 .037 .000
N 50 50 50 50 50 50
Y06 Pearson Correlation .135 _351* 1.000** .297* _317* .287*
Sig. (2-tailed) .350 .012 .000 .036 .025 .043
N 50 50 50 50 50 50
Y07 Pearson Correlation -.011 .029 .297* 1_000** .290* .003
Sig. (2-tailed) 941 .841 .036 .000 .041 .984
N 50 50 50 50 50 50
Y08 Pearson Correlation .278 .296* _317* .290* 1.000** ' 486**
Sig. (2-tailed) .051 .037 .025 .041 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
Y09 Pearson Correlation _ 471** _512** .287* .003 _ 486** 1_000**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .043 .984 .000 .000
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A g A= N pgian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



rif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



rif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pearson Correlation

.094

*%

.385
Sig. (2-tailed) 515 .006
N 50 50
« Y13 Pearson Correlation 319" 343"
( Sig. (2-tailed) .024 .015
N 50 50
Yia Pearson Correlation -211 -.028
( Sig. (2-tailed) 142 .849
N 50 50
Y15 Pearson Correlation -.106 162
Sig. (2-tailed) 464 261
N 50 50
. Y16 Pearson Correlation 181 650"
Sig. (2-tailed) 214 .000
N 49 49
,7 Y17 Pearson Correlation -.025 .328*
Sig. (2-tailed) .866 .020
N 50 50
Y18 Pearson Correlation 213" 602"
Sig. (2-tailed) .003 .000
N 50 50
Y19 Pearson Correlation .067 _517**
' Sig. (2-tailed) .645 .000
N 50 50
Y20 Pearson Correlation 35 4* '709**
Sig. (2-tailed) .012 .000
N 50 50
Y21 Pearson Correlation 151 .389**
Sig. (2-tailed) 297 .005
N 50 50
Y22 Pearson Correlation -.200 .255
Sig. (2-tailed) 164 074
N 50 50
Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06
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Pearson Correlation .208 .204 .218 .278 296" 317
Sig. (2-tailed) 148 156 128 051 .037 025
N 50 50 50 50 50 50
« Y24 Pearson Correlation oq0* 308" 347" 471”512”287
( Sig. (2-tailed) .041 .030 .014 .001 .000 .043
N 50 50 50 50 50 50
Y25  Pearson Correlation .197 -.025 _413** .067 _354* 151
‘ Sig. (2-tailed) 71 .866 .003 .645 .012 297
N 50 50 50 50 50 50
Y26 Pearson Comelation ge,™  ppg" oo™ 5177 700" 3g9”
Sig. (2-tailed) .000 .020 .000 .000 .000 .005
N 50 50 50 50 50 50
s |5
%- = Correlations
3.
g YO7 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12
Y23 Pearson Correlation _290* 1_000** _ 486** .036 A77 .088
Sig. (2-tailed) .041 .000 .000 .804 .224 .545
N 50 50 50 50 49 50
Y24 Pearson Correlation .003 _ 486** 1.000** .096 .100 .019
Sig. (2-tailed) .984 .000 .000 .508 495 .897
N 50 50 50 50 49 50
" Y25 Pearson Correlation -.200 .036 .096 1_000** .026 .094
Sig. (2-tailed) .164 .804 .508 .000 .862 515
N 50 50 50 50 49 50
Y26 Pearson Correlation .255 .556** _ 469** _379** _ 430** .385**
Sig. (2-tailed) .074 .000 .001 .007 .002 .006
N 50 50 50 50 49 50
‘E.
k; Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18
Y23 Pearson Correlation .028 .062 144 .219 .204 .218
Sig. (2-tailed) 848 669 317 .130 156 128
N 50 50 50 49 50 50
Y24  Pearson Correlation .189 -171 .020 203" -308" 347"
Sig. (2-tailed) .188 .235 .888 .041 .030 .014
N 50 50 50 49 50 50
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..u__._m.l _ _ . bebagian atau | i o yebutkan sumber:
Mr h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Percent
100.0%
100.0%

Total
50
50

N

Percent
0.0%
0.0%

N of ltems
0
0

861 25
Cases
Missing

Uji Normalitas
N

Cronbach's
Alpha

Case Processing Summary

Percent
100.0%
100.0%

Valid
50
50

igbility Statistics

Hak cipta milik

X| >

ak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Case Processing Summary

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov®

df Sig. Statistic df Sig.

Statistic

.728
.160

50
50

.984
.966

.200
.200

50
50

.074
.099

X

>

Normal Q-Q Plot of X

[ewon pajoadxg

State Islamic University

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan>an menyebutkan sumber:

20

60 70
Observed Value

50

of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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< tran vipra e vy wuoKa Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ln/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang w w
u_c:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan me _ L o
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ln/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji Linearitas

- T .
o2 @2: Variables Entered/Removed?®
=0
25 o ) )
« ?;; o Variables Variables
‘g o o Model Entered Removed Method
33 o
=] g- P
22 [
oz B
o g 1 PEMAHAMAN . Enter
S 8§ KARIR?
=
Q a
m 1
g c
2 g
L3
5, @ U7
@ (=
= % Model Summary
S =
()
g Py Adjusted R Std. Error of the
) E—)Model R R Square Square Estimate
=4 c
(2]
5
g 1 0442 .002 -.019 6.932
3
QO
F a
o ANOVA
8
g. Sum of
3 Model Squares df Mean Square F Sig.
=
1 Regression 4.524 1 4.524 .094 760°
Residual 2306.296 48 48.048
Total 2310.820 49
o a. sependent Variable: PEMILIHAN KARIR
;:"F b. E;edictors: (Constant), PEMAHAMAN KARIR
) o -
5 m Coefficients®
5 8
g = Standardized
22 S Unstandardized Coefficients
B Coefficients Beta t Sig.
Model @ B Std. Error
H
1 (Constant) 68.925 9.388 7.342 .000
PEMAHAMAN -.043 141 -.044 -.307 .760
KARIR
a

! gépendent Variable: PEMILIHAN KARIR
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s

-

WS
[—
o
)
Uji Hipotesis
-~ © . a
= EE Coefficients
25 o
38 = |
@ g o Standardized
g = = Unstandardized Coefficients
a g = Coefficients Beta t Sig.
Svddel © B Std. Error
SPYEE: =
1 (Constant) 68.925 9.388 7.342 .000
PEMAHAMAN -.043 141 -.044 -.307 .760
KARIR
- S Hid
2E =
c a ..
g (CD upt
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair 1 PEMAHAMAN KARIR 66.16 50 7.017 .992
PEMILIHAN KARIR 66.06 50 6.867 971
§
3
; Paired Samples Correlations
g N Correlation Sig.
Q
g. Pair 1 PEMAHAMAN KARIR & 50 -.044 .760
; PEMILIHAN KARIR
5
=
Paired Samples Test
q Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower
Pair1 PEMAHAMAN KARIR - .100 10.033 1.419 -2.751

PEMILIHAN KARIR
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D=
=) (=
=% -

UIN SUSKA RIAU

Paired Samples Test

<
3l 3
ol @
‘<
b
N
S
S}
n
o
<
—
°
o
N~
Q
-
—
0 o & &
o} S = g @
T O annuvIn/_
o € ¥ o O o
£ 8 3 - = & 4
T 3 oo = C o 4
o) [a)
&) CW

PEMAHAMAN KARIR -
PEMILIHAN KARIR

Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

g

_ . i u seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Anisa Khairiah, atau biasa di panggil Tasya. Lahir di
Kuala Enok, 9 Agustus 2002. Penulis merupakan anak
keempat dari lima bersaudara yang terlahir dari bapak H. M .
Junaidi Razak dan Ibu Hj. Pustika, sejak kecil penulis
mempunyai hobby masak masakan. Pendidikan formal yang
di tempuh oleh penulis adalah jenjang yang di lalui Sekolah
TK. “TK Raudhatul Athfal 02” Tanah Merah lulus pada tahun
008, l{g_mudlan melanjutkan Sekolah Dasar “ YPI 01 Kuala Enok” lulus pada
hun 2%14 kemudian Sekolah Menengah Pertama di “ Mts YPI Kuala Enok”
lus pe&ia tahun 2017, kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Atas di “ MAN
INHIL” lulus pada tahun 2020. Kemudian penulis sangat aktif mengikuti eskul
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I sekolah, termasuk Osis, Pramuka dan organisasi lainnya di luat kampus.
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emudian melanjutkan Sekolah Penguruan Tinggi Strata 1 di UIN Suska Riau,

Bou

engan di sebut Lulusan covid 19, yang dimana tes pertama kali untuk masuk di

rguruan tinggi ujiannya online. Kemudian lulus di jalur UMPTKIN. Kemudian
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lus S1 pada tahun 2024. Penulis melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata

A

KN) g; Pekan Arba Kecamatan Tembilahan Kota tembilahan, yang di mulai dari
nggal Ei6 Juli sampai 30 Agustus 2023. Setelah melaksanakan KKN, penulis
elanju'ikan Pendidikan Kerja Lapangan (PKL) di Pengadilan Agama Tembilahan
elas IEA yang di mulai dari bulan September sampai dengan November 2023.
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emudtan penulis menyelesaikan studi S1 pada akhir tahun 2024,

“Inna Ma’al Usri Yusra”
Allah tidak menjanjikan hidup ini mudah,
Tetapi Allah berjanji didalam kesulitan

Pasti ada kemudahan.

“Khairunnas Anfa’uhum Linnas”
Sebaik-baik manusia adalah

Yang paling bermanfaat bagi manusia.
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